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ABSTRAK

Nama : Nurul Hidayah

NIM : 2613245618

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika

Judul : Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe TPS (Think-

Pair-Share) Berbantuan Software GeoGebra terhadap
Hasil Belgjar Matematika Siswa SMP

Tanggal Sidang : 4 Agustus 2017

Tebal Skrips : 168 halaman

Pembimbing | : Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd.

Pembimbing |1 : Herawati, S.Pd.l., M.Pd.

Kata Kunci : Model Kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share), Software

GeoGebra dan Hasl| Belgjar.

Hasil belgar matematika tingkat SMP umumnya masih dalam kategori rendah
terutama pada materi segiempat. Cara untuk mengatasi hal tersebut, perlu
dipertimbangkan penggunaan model dan media pembelgjaran yang sesuai dengan
materi yang digarkan. Salah satunya adalah model kooperatif tipe TPS (Think-
Pair-Share) Berbantuan Software GeoGebra. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar siswa yang digarkan dengan model
pembelgaran kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra dengan
pembelgjaran konvensional dan respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian quasi eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif yang melibatkan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol serta menggunakan pre-test dan post-test. Populasi penelitian
seluruh sisiwa kelas VII SMPN 2 Sigli. Sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu
kelas VII1 dan VI, Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan sampel
purposif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belgjar dan
angket respon siswa. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan statistik uji t
dan data respon siswa dianalisis dengan persentase deskriptif. Diperoleh thitung >
trave yaitu 2,19 > 1,69 sehingga Ho ditolak dan dengan demikian Hi benar. Ini
menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa dengan penerapan model kooperatif tipe
TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra lebih baik dibandingkan
dengan hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan pembelgjaran konvensional dan
respon siswa terhadap model kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan
software GeoGebra adalah sangat positif. Respon siswa yang sangat positif ini
membuat mereka bisa berpikir dan berbagi dalam belgjar kooperatif yang
memberikan peluang bagi mereka untuk memperoleh hasil belgjar yang tinggi.

Xii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika digarkan di setigp jenjang pendidikan sekolah, termasuk di
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Matematika memegang peranan yang sangat
penting karena matematika merupakan disiplin ilmu pengetahuan yang melatih
manusia berpikir logis, bersikap kritis dan kreatif serta sistematis dalam setiap
tindakannya.! Sehingga, mampu membentuk ide-ide baru yang berguna bagi
kepentingan teknologi yang mempunyai peranan penting bagi perbaikan hidup
manusia.

Daam perkembangan pola pikir manusia, matematika sangat berperan
karena perilaku dalam mempertahankan eksistensinya baik terhadap diri sendiri
maupun lingkungan. Beberapa aasan tentang perlunya siswa belgjar matematika.
Cockroft dalam Abdurrahman mengemukakan bahwa matematika perlu digjarkan
kepada siswa karena:

a. Selalu digunakan dalam segi kehidupan

b. Semua bic!ang studi memerlukan bidang keterampilan matematika

yang sesuai.

c. Merupakan saranakomunikasi yang kuat, singkat, dan jelas.

d. Dapat digunakan untuk menygjikan informas dalam berbagai cara.

e. Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran
ruang.

! Erman Suherman, Srategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Jakarta:
Universitas Indonesia, 2003), hal. 15.



f. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang
menentang.?

Salah satu karakteristik matematika adalah memiliki kajian berupa objek-
objek yang abstrak.® Oleh karena kajian matematika yang abstrak, maka banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelgjari matematika, khususnya
bangun datar. Segiempat merupakan salah satu materi yang dipelgari siswa pada
jenjang pendidikan sekolah menengah pertama. Dalam kehidupan sehari-hari,
banyak sekali pemanfaatan konsep segiempat. Contohnya, pada saat menghitung
luas suatu bidang tanah.

Mengingat pentingnya materi segiempat, maka materi ini harus dipelgari
dengan benar oleh siswa. Namun kenyataannya siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami konsep segiempat. Diantarnya dalam menghitung luas, keliling,
serta ketika menggunakannya dalam pemecahan masalah. Hal ini jugaterjadi pada
siswa SMPN 2 Sigli. Siswa yang bisa menguasai materi segiempat hanya 8,70%.*
Pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam menghitung luas dan keliling
segiempat.

Banyak faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
mempelgjari materi matematika, termasuk segiempat. Faktor tesebut diantaranya
adalah guru dan siswa. Siswa merupakan sasaran pendidikan sekaligus sebagai

sdlah satu barometer dalam penentuan tingkat keberhasilan proses belgjar

2 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak yang Berkesulitan Belgjar, (Jakarta
Rineka Cipta, 2003), hal. 253.

3 Sri Arifah W. dkk., Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2008), cetakan ke tiga, hal.75-79.

4 Hasi| observasi awal peneliti dikelas VIl SMPN 2 Sigli, padatanggal 22 Febuari 2017.



mengagjar. Sedangkan guru adalah orang yang berperan dalam membelgjarkan dan
mendidik siswa. Nana Sudjana mengatakan bahwa:

Gurulah ujung tombak pendidikan, sebab guru secara langsung

mempengaruhi siswa dengan membina dan mengembangkan kemampuan

siswa sebagal pemicu. Guru dituntut paling tidak dapat menguasai bahan
yang digjarkannya, terampil dalam mengerjakannya dan terampil dalam
mengajarkannya.®

Maka dari itu, seorang guru tidak hanya dituntut untuk mengajarkan suatu
materi dengan benar, tetapi seorang guru juga harus kreatif dalam memanfaatkan
berbagai model dan media dalam pembelgaran.

Sadlah satu model pembelgaran yang dapat digunakan guru dalam
menggar matematika adalah model pembelgaran kooperatif (Cooperatif
Learning). Art dan Newman mendefiniskan “pembelgaran kooperatif sebagai
kelompok kecil yang bekerja sama dalam satu kelompok untuk mengatasi suatu
masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau mencapai suatu tujuan yang sama’.®
Dengan menonjolkan interaksi dalam kelompok, model pembelgaran kooperatif
dapat membuat siswa menerima siswa lain yang berkemampuan rendah dan latar
belakang yang berbeda. Tetapi dalam proses pembel g aran kelompok ada sebagian
siswa yang kurang berpartisipasi dan melepas tanggung jawab kepada teman
sekelompoknya. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelgaran yang
mengkombinasikan pembelgaran individu dengan pembelgaran kooperatif yaitu

model pembelgjaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS).

5 Nana Sujana, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1998), hal. 14.

6 Miftahul Huda, Cooperative Learning, ( Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 32.



Pembelgjaran Think-Pair-Share (TPS) adadah pembelgaran kooperatif
yang terdiri dari pasangan-pasangan yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa supaya dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide
atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-
ide orang lain.” Model pembelajaran ini membantu siswa untuk respek pada orang
lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segal a perbedaan.
Siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan pemahamannya
sendiri dan menerima umpan balik. Interaks yang terjadi selama pembelgjaran
dapat meningkatkan motivas dan memberi rangsangan untuk berpikir sehingga
bermanfaat bagi proses pendidikan jangka panjang.

Berdasarkan segi kajian matematika yang abstrak, maka dapat digunakan
media pembelgjaran yang berbasis komputer. Banyak hal abstrak atau imajinatif
yang sulit dipikirkan siswa dapat dipresentasikan melalui simulasi komputer.® Hal
ini tentu sgja akan lebih menyederhanakan jalan pikiran siswa dalam memahami
matematika. Program-program sederhana yang dipelgjari siswa dapat digunakan
dalam penanaman dan penguatan konsep.

Penggunaan teknologi komputer daam dunia pendidikan sebaga media
pembelgaran sangat mendukung dalam rangka penyel enggaraan pendidikan yang

ef ektif dan efisien. Danim menyebutkan bahwa “pemanfaatan media

7 Miftahul Huda, Cooperative Learning..., hal. 132.

8 Made Wena, Srategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), hal. 208.

° TIM MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: UPI,
2001), hal. 248.



komunikasi untuk kegiatan pendidikan, teknologi, serta medianya sangat
diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas kegiatan belgjar mengajar.'©

Teknologi komputer dapat dimanfaatkan sebagai media untuk menarik
minat siswa terhadap pelgaran matematika, karena teknologi komputer terus
berkembang berdasarkan kebutuhan dari berbagai ilmu pengetahuan terutama bagi
kalangan pendidik. Penggunaan media pembelgaran sangat penting untuk
penyampaian suatu materi.

Program komputer memiliki banyak manfaat sebagai media pembelgaran.
Sebagai contoh visualisasi dengan Microsoft Powerpoint telah banyak digunakan
sebagai media pembelgaran di kelas. Selain memudahkan guru dalam
penyampaian materi, siswa juga lebih mudah menangkap apa yang dijelaskan
guru. Dalam pembelgaran matematika, program komputer dapat dimanfaatkan
untuk pembelgaran konsep-konsep matematika yang menuntut ketelitian tinggi,
konsep atau prinsip yang repetitif, penyelesaian grafik secara tepat, cepat, dan
akurat.

Salah satu program komputer yang dapat digunakan sebagai media
pembelgaran matematika adalah software GeoGebra. Hall dan Chamblee
menyebutkan software ini memadukan kemampuan geometri dinamis, sistem
komputer aljabar, dan lembar kerja.  Persamaan-persamaan dalam aljabar
ditransformasikan ke dalam bentuk geometri. Hal ini menjadikan GeoGebra

sebagai program komputer yang sangat ideal untuk digunakan sebagai media

10 Danim Sudarwan, Kinerja Staf dan Organisasi Perspektif Pendidikan, Pelatihan,
Pengembangan dan kewidyaiswaraan Berbasis Kinerja, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 2.



pembelgaran matematikal® Reis dan Ozdemir menyampaikan bahwa
pembelgaran matematika dengan menggunakan GeoGebra dapat mempermudah
pembelgaran dan membuatnya lebih menarik.’? Untuk guru sendiri akan
memudahkan dalam pembuatan bentuk-bentuk geometri seperti garis, bidang, dan
bangun ruang.

Dari hasil pelatihan untuk guru-guru SMP Muhammadiyah Sukoharjo
dengan judul Penggunaan Software Geogebra diperoleh hasil kegiatan: dari 24
peserta guru-guru Muhammadiyah di Sukoharjo hanya sebagian kecil yang pernah
menggunakan GeoGebra, dan sebanyak 50% dari peserta pelatihan menginginkan
follow up pelatihan Software GeoGebra yang lebih komprehensif dan
mendalam.®® Dari penelitian Maxrizal menunjukkan bahwa motivasi belgjar siswa
dengan menggunakan software GeoGebra telah mencapal 77, 68 % dengan
kategori tinggi.*

Berdasarkan masalah tersebut penulis merasa tertarik untuk

mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Kooperatif

1], Hall dan G. Chamblee, Teaching Algebra and Geometri with Geogebra: Preparing
Pre-Service Teachers for Middle Grades / Secondary Mathematics Classroom Teaching Algebra
and Geometry, Computers in the School, 30 Juni, hal. 12-29.

2 Z. A. Reis dan S. Ozdemir, Using Geogebra as an Information Technology Tool:
Parabola Teaching. Procedia Social and Behavioral Sciences, hal. 567-572.

13 Muhammad Waluyo, Pelatihan untuk Guru-Guru SMP Muhammadiyah Sukoharjo,
tanggl 3 Mei 2016 di @ SMK  Muhammadiyah 1  Sukoharjo, hal. 1,
/Ipublikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/7634/10.pdf ?sequence=1, diakses  pada
tanggal 17 Januari 2017.

14 Maxrizal, Penggunaan Software GeoGebra dengan Metode Penemuan Terbimbing
untuk Meningkatkan Motivas Belajar pada Materi Segiempat bagi Sswa Kelas VIIC SMP N 2
Depok, (Yogyakarta: UNY, 2010), hal vii,
http://eprints.uny.ac.id/2041/1/SKRIPSI_ SOFTWARE_GEOGEBRA .pdf, diakses pada tanggal 17
Januari 2017.



Tipe TPS (Think-Pair-Share) Berbantuan Software GeoGebra terhadap Hasil

Belgar Matematika Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah hasil belgar siswa yang digarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra di kelas VII SMPN 2
Sigli lebih baik dari hasil belgar siswa yang digarkan dengan
pembel gjaran konvensional pada materi segiempat ?
2. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelgjaran kooperatif tipe TPS
berbantuan software GeoGebra pada materi segiempat di kelas VII SMPN

2 Sigli?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini untuk:

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belgar siswa yang digarkan dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra
dengan pembelgaran konvensional pada materi segiempat di kelas VI
SMPN 2 Sigli.

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pel aksanaan model pembel gjaran
kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra dengan pembelgjaran

konvensional pada materi segiempat di kelas VII SMPN 2 Sigli.



D. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian ini, maka dapat diperoleh manfaat
sebagai berikut:

1. Siswa dapat memahami materi lebih cepat, jelas, dan teliti.

2. Guru: dapat dijadikan sebaga media pembelgaran dalam menggar
terutama pada materi yang berkaitan dengan menggambar, sehingga hasil
belgjar siswa dapat menjadi lebih baik.

3. Sekolah: sebaga bahan pertimbangan untuk kelengkapan sarana dan
prasarana media belgjar dalam peningkatan kualitas hasil belgjar siswa.

4. Pendliti: sebagai dasar untuk mengembangkan penelitian di bidang

teknologi pembel gjaran matematika

E. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesal ahpahaman dan
penafsiran para pembaca, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan
dalam pendlitian ini. Adapun istilah-istilah yang dijelaskan adalah sebagai
berikut:
1. Software Geogebra adalah program komputer yang bersifat dinamis dan
interaktif untuk mendukung pembelgjaran dan penyelesaian persoalan
matematika, khususnya geometri, aljabar, dan kalkulus. Sebagai sistem

geometri dinamik, konstruksi pada GeoGebra dapat dilakukan dengan



titik, vektor, ruas garis, garis, irisan kerucut, dan fungsi.'® Dalam
penelitian ini penulis menggunakan GeoGebra untuk memudahkan dalam
menggambar serta menentukan keliling dan luas segiempat.

2. Pembelgaran Kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) adalah
pembelgaran kooperatif yang terdiri dari pasangan-pasangan yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaks siswa supaya dapat
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan
kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang
lain.'® Dalam penelitian ini penulis menerapkan Pembelgjaran Kooperatif
tipe Think-Pair-Share (TPS) untuk menciptakan kondisi belgjar yang
memungkinkan terjadinya proses interaksi belgar sesama siswa.

3. Pembelgaran Konvensiond
Di daam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), dinyatakan bahwa
“konvensional adalah tradisional”, selanjutnya tradisiona diartikan
sebagai “sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selau berpegang
teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun temurun”,
oleh karena itu, model konvensiona dapat juga disebut sebaga model
tradisional. Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa model

konvensional adalah suatu pembelgaran yang mana dalam proses belgjar

15 Markus Hohenwarter dam Karl Fuchs, Combination of Dynamic Geometri, Algebra
and Calculus in the Software System GeoGebra, www.geogebra.org/publications/pecs 204,
diakses padatanggal 23 November 2016.

16 Miftahul Huda, Cooperative Learning..., hal. 132.
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mengajar dilakukan dengan cara yang lamal’ Guru di SMPN 2 Sigli
masih menerapkan model pembelgaran Ekspositori dalam  proses
pembelgaran.

4. Hasil belgar addah sesuatu yang diperoleh siswa setelah melakukan
aktifitas belgjar berupa kemampuan-kemampuan yang ditunjukkan dalam
bentuk skor setelah diadakan tes.'® Tes yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah kumpulan latihan untuk mengukur sejauh mana pengetahuan
dan kemampuan yang dimiliki siswa dalam mencapa hasil belgar yang
diharapkan pada materi segiempat.

5. Materi Segiempat adalah bangun datar yang memiliki jumlah sis empat
buah. Secara umum, ada enam macam bangun datar segi empat, yaitu
persegi panjang, persegi, belah ketupat, layang-layang, jgar genjang dan

trapesium.® .

7 Depdikbud, Kamus Besar Bahasalndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 253.

18 Ahmad Rivai, Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2009), hal. 3.

19 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk SVIP/MTs
Kelas VIII, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008), hal. 68.



BAB ||

KAJIAN TEORI

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs

M atematika merupakan salah satu bidang studi yang digjarkan kepada siswa
pada semua jenjang pendidikan, yang dewasa ini telah berkembang dengan amat
pesat, baik materi maupun kegunaannya. Matematika berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan
menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.!

Mata pelgaran matematika perlu diberikan kepada setiap jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi yang berguna
untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, dan
sistematis.? Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik mendapatkan

beberapa hal sebagai berikut:

a. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam

menjelaskan  keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep

! Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetens Pelajaran
Matematika Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta: Depdiknas, 2004), hal. 6.

2 Badan Standar Nasional Pendidikan, Sandar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, (Jakarta: 2006), hal. 139.
11
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maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah.

. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.
Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi).

. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelgjari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung
tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun,
demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks,
lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan
terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain.

. Melakukan  kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan

pengetahuan matematika.
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h. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan  kegiatan-kegiatan ~ matematika.®
Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut proses
pembelgjaran dirancang dengan berpusat pada siswa. Hal ini untuk mendorong
motivasi, minat, Kkreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat

belgjar. Oleh karena itu perlu diketahui karakteristik siswa SMP.

B. Karakteristik Siswa SMP

Pembelgaran merupakan proses yang kompleks dan perlu
mempertimbangkan berbagal hal yang terkait dengan proses tersebut. Salah  satu
hal yang mempengaruhi pembelgaran siswa adalah karakteristik siswaitu
sendiri. Karakteristik siswa perlu diperhitungkan sebab dapat mempengarunhi

jalannya proses dan hasil pembelajaran siswa yang bersangkutan.*

Karakteristik siswamerupakan salah satu variabel dari kondisi pengajaran.
Variabel ini didefinisikan sebagal aspek-aspek atau kualitas perseorangan siswa.
Aspek-aspek ini bisa berupa bakat, minat, skkap, motivasi belgjar, gaya belgjar,
kemampuan berpikir, dan kemampuan awal yang telah dimiliki. Pada tahap
perkembangan, umumnya usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah masa

remgja awa setelah mereka melalui masa-masa pendidikan Sekolah Dasar.

3 Permendikbud No. 58 tahun 2014.

4 Muhibbin Syah, Psikologi Belgjar, (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada 2002), hal, 247.
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Remajaawal ini berkisar antara umur 10-14 tahun. Ciri pokok perkembangan pada

tahap ini adalah anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis.

Pada jenjang pendidikan SMP, menurut Piaget anak pada usiaini, sudah
berada dalam tingkat operasiona formal. Dalam tahap ini siswa telah memiliki
kemampuan mengkoordinasikan baik secara simultan (serentak) maupun berurutan
dua ragam kemampuan kognitif, yakni: (1) kapasitas menggunakan hipotesis; (2)
kapasitas menggunakan prinsip-prinsip abstrak.®> Dengan kapasitas menggunakan
hipotesis maka seseorang akan mampu berpikir hipotesis, yakni berpikir mengenal
sesuatu khususnya dalam hal pemecahan masalah dengan menggunakan anggapan
dasar yang relevan dengan lingkungan yang ia respon. Dengan kapasitas
menggunakan prinsip-prinsip abstrak, siswa tersebut akan mampu mempelgari

materi-materi yang abstrak seperti matematika.®

Daam pembelgaran matematika, kenyataannya siswa belum sepenuhnya
dapat berpikir abstrak. Oleh karena itu dalam belgjar matematika diperlukan suatu
media yang dapat membantu siswa untuk berpikir secara abstrak. Hal ini sesual
dengan pendapat Darhim yang menyatakan bahwasalah satu fungsi khusus media

pembel gjaran matematika adalah untuk membuat konsep matematika yang abstrak

5 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung : Rosdakarya,
2002), hal, 67.

8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan... hal.73-74.
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dapat disgjikan dalam bentuk konkret sehingga lebih dapat dipahami, dimengerti,

dan dapat disgjikan sesuai dengan tingkat-tingkat berpikir siswa.”

Karakteristik siswa sangat berpengarun dalam pemilihan strategi
pengolahan yang berkaitan dengan bagaimana menata pelgaran, khususnya
komponen-komponen strategi pengajaran, agar sesua dengan tahap

perkembangan siswa.

C. Teori Belgjar yang Relevan

Ada beberapa teori belgar yang sesuai dengan pengunaan model

pembel gjaran kooperatif tipe TPS, media pembel g aran, media software GeoGebra.

1. Penggunaan Model Pembelgaran kooperatif Tipe TPS
Djq adisastra mendefinisikan pembel g aran kooperatif adalah metode kerja
kelompok atau lazimnya metode gotong royong yang merupakan suatu metode
mengajar dimana siswa disusun dalam kel ompok-kelompok pada waktu menerima
pelgaran atau mengerjakan soal-soal dan tugas. Mahmud mengungkapkan bahwa
pembel gjaran kooperatif adalah merupakan pondasi yang baik untuk meningkatkan

dorongan prestasi siswa.®

7 Darhim, Work Shop Matematika, (Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Bagian Proyek Penataran Guru SLTP Setara DIl1, 1993), hal. 10.

8 Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, hal.
160.
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pembelgjaran kooperatif adalah
suatu strategi pembelgjaran dimana siswa dikelompokkan dalam tim kecil dengan
tingkat kemampuan berbeda untuk meningkatkan pemahaman tentang suatu pokok
bahasan, dimana masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab untuk
belgjar yang digarkan dan membantu temannya untuk belgar sehingga tercipta
suatau atmosfer prestasi. Belgar dikatakan belum selesai bila masih ada anggota
kelompok yang belum menguasai materi. Saling bekerja sama dan saing
mengoreksi antar anggota kelompok dengan tujuan mencapa hasil belgjar yang
tinggi.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model kooperatif tipe Think-
Pair-Share (TPS). Pengertian Think-Pair-Share menurut Trianto adalah : “Think-
Pair-Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa”.®
Model pembelgaran tipe TPS ini memiliki beberapa keuntungan. Menurut
Kunandar menyatakan bahwa tipe Think-Pair-Share memiliki keuntungan yaitu
mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu diselengarakan
dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan. Dan menurut Buchari prosedur

yang digunakan dalam Think-Pair-Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu

9 Trianto, Mendesain Model Pembel ajaran Inovatif-Progresif, (Surabaya: Kencana Prenada
Media Group, 2010), hal. 81.
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berpikir, untuk merespon dan saling bantu. Guru memperkirakan hanya mel engkapi
penyajian singkat atau siswa membaca tugas.'©

Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa TPS merupakan teknik
sederhana yang mempunyai keuntungan dapat mengoptimalkan partisipasi siswa
dadam mengeluarkan pendapat, dan meningkatkan pengetahuan. Siswa
meningkatkan daya pikir (thinking) terlebih dahulu, sebelum masuk ke dalam
kelompok berpasangan (paring), kemudian di bagi ke dalam kelompok (sharing).
Pada tipe TPS setiap siswa saling berbagi ide, pemikiran atau informasi yang
mereka ketahui tentang permasalahan yang diberikan oleh guru, dan bersama-sama
mencari solusinya. Hal ini dapat membuat siswa meninjau dan memecahkan
permasal ahan yang dari sudut yang berbeda, namun menuju ke arah jawaban yang
sama.

Asri Budiningsih menyatakan bahwa kontruktivistik mengakibatkan pelgjar
kreatif, dan tidak pasif. Dengan pembelgjaran kontruktivistik pembelgjaran tidak
terpusat pada pendidik, konstruktivistik membantu pebelgjar menginternalisasi dan
mentransformasi informasi baru.!* Menurut Slavin pandangan teori konstruktivis
mempunyai implikasi yang sangat besar bagi penggjaran, karena siswa berperan

aktif dalam pembelgjaran di kelas.*

10 Kunandar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal. 367.

11 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 58.
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2. MediaPembelgaran

Dalam suatu proses pembelgjaran, tidak jarang seorang pendidik menemui
kesulitan saat menyampaikan materi pada peserta didik, sehingga ditemukan suatu
alat atau media yang dianggap memudahkan tugas pendidik untuk menyampaikan
suatu materi kepada peserta didiknya.

Sesuatu dapat dikatakan sebaga media pendidikan atau pembelgaran
apabila media tersebut digunakan untuk menyalurkan atau menyampaikan pesan
dengan tujuan-tujuan pendidikan dan pembelgaran.’® Media adalah suatu
komponen komunikas yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju
komunikan.'* Jadi media pembelgjaran merupakan segala alat  bantu yang
digunakan dalam kegiatan belgar mengga dengan maksud untuk
menyampaikan pesan pembel gjaran kepada peserta didik.

Secara garis besar media pembelgjaran dapat dikategorikan menjadi tiga
yaitu visual, audio, dan audio visual. Sebagaimana yang dikemukakan oleh

Brown bahwa media yang digunakan dengan baik adalah media belgjar yang

12 glavin Robert, Cooperative Learning (Teori, Riset, Praktik), (Bandung: Nusa Media,
2009), hal. 6.

13 John D Latuheru, Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar Masa Kini.
(Jakarta: Dirjen Dikti, 1988), hal .13.

14 Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: Satu Nusa, 2010), hal .4.
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dapat mempengaruhi keaktifan program instruksiona.’® Menurut Erman

Suherman beberapa media yang dikenal dalam pembelgaran antaralain:

a

Media non-project seperti fotografi, diagram dan model-model.

Media project seperti slide filmstrip, tansparansi, komputer proyektor.
Media dengar seperti kaset, CD.

Media gerak seperti video dan film.

Media yang digunakan untuk belgjar jarak jauh seperti radio televis dan

internet.16

Heinich, Molenda dan Russel mengemukakan keuntungan-keuntungan

menggunakan media pembelgjaran, yaitu:

a. Media pembelgaran dapat mengkonkritkan ide-ide atau gagasan yang

bersifat konseptual, sehingga mengurangi kesalahpahaman siswa
dalam mempelgjarinya.

Media pembelgaran dapat menimbulkan minat siswa untuk mempelgjari
materi pelgjaran.

Media pembelgaran memberikan pengalaman-pengalaman nyata yang

merangsang aktifitas diri sendiri untuk belgar. Siswa tergugah untuk

15 Sardiman, Interaks dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), hal. 103.

16 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer Edisi Revisi,
(Bandung: JICA UPI, 2003), hal. 238.
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melakukan kegiatan belgjar karena dorongan dalam diri sendiri (motivasi
intrinsik).

d. Media pembelgaran dapat mengembangkan jalan pikiran yang
berkelanjutan.

e. Media pembelgaran menyediakan pengalaman-pengalaman yang tidak
mudah didapat melalui materi-materi yang lain dan menjadikan proses

belajar mendalam dan beragam.’

Sebagal suatu perantara yang mengambil peran penting dalam proses
pembelgjaran, media belgjar memiliki perkembangan yang sangat pesatnya, salah
satunya yaitu media bel gjar berbasis teknologi. Program pendidikan yang terpadu,
terarah, dan berbasis teknologi paling tidak akan memberikan efek positif terhadap

hampir semuasisi pembangunan.
Adapun kedudukan teknologi dalam pendidikan yaitu:

a. Mempermudah kerjasama antar pakar dan mahasiswa, menghilangkan
batasan ruang, jarak dan waktu.
b. Sharing Informasi, sehingga hasil penditian dapat digunakan

bersama-sama dan mempercepat pengembangan ilmu pengetahuan.

17 Elida Prayitno, Motivasi Dalam Belajar. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan, 1989), hal. 118-119.
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c. Virtual University, yaitu dapat menyediakan pendidikan yang diaksesoleh

orang banyak.8

Terdapat teori belgar yang melandasi pemikiran tentang proses
pembelgaran termasuk penggunaan media sebagai sumber pembelgaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Smaldino, Lowther & Russell yang mengungkapkan
paling tidak ada lima perspektif padateori pembelgaran, salah satunya behavioris
perspektif. Teori belgar behavior digunakan sebagal dasar dalam mendesain awal
multimedia pembelgjaran. Teori belgjar behavior mengharapkan bahwa aktifitas
pembelgjaran berbasis komputer dapat mengubah sikap siswa dengan cara yang
dapat diukur dan dapat dilihat dengan jelas perubahannya.® Setelah menyel esaikan
suatu pelgjaran, siswa seharusnya dapat mengerjakan sesuatu yang belum dapat
dikerjakan sebelum mengikuti pelgjaran tersebut. Dalam penerapan pembelgjaran
pengembangan multimedia interaktif dengan menggunakan multimedia sangat
relevan. Misalnya penggunaan unsur multimedia yang merupakan kombinasi dari
gambar, video dan suara yang dirancang sedemikian rupa yang dimaksudkan untuk
menyampaikan materi secara mudah dan menyenangkan dapat menarik perhatian

bagi pengguna sehingga dapat dijadikan stimulus/penguatan untuk siswa. Evaluasi

18 Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 5.

19 Smaldino, Lowther & Russell, Instructional Technology and Media Learning, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011). hal. 12-14.
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berupa soal latihan yang diberikan di akhir materi meningkatkan respon terhadap

materi yang telah dipelgjari.
3. Penggunaan Media Software GeoGebra

Penggunaan media dapat membantu siswa memperoleh pembelgjaran yang
bermanfaat. Guru sebagai pengembang media pembelgjaran harus mengetahui
berbagal teori-teori maupun pendekatan-pendekatan dalam belgjar agar dapat
memilih strategi pembelgjaran yang tepat. Strategi pembel g aran harus dipilih untuk
memotivasi siswa, mengangkat belgjar bermakna, serta mendorong terjadinya
interaksi dalam proses pembelgaran. Salah satu teori belgar yang melandas
penggunaan media teknologi dalam pembelgaran yang dapat membantu siswa
dalam mempelgari suatu konsep matematika adalah teori Bruner.

Menurut Bruner, belgjar matematika adalah belgjar tentang materi-materi
dan struktur-struktur matematika yang terdapat didalam materi yang dipelgjari serta
mencari  hubungan-hubungan antara materi-materi  dan  struktur-struktur
matematika®® Siswa harus menemukan keteraturan dengan cara mengutak-atik
bahan-bahan yang berhubungan dengan keteraturan intuitif yang sudah dimiliki
siswa, sehingga dalam prosoes pembelgaran siswa terlihat aktif.

Berdasarkan teorinya, Bruner memusatkan perhatiannya pada masalah apa

yang dilakukan manusia dengan informasi yang diterimanya dan apa yang

2 pitajeng, Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan, (Depdiknas, 2006), hal. 29.
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dilakukannyasesudah memperoleh informasi yang diskrit itu mencapai pemahaman
yang memberikan kemampuan padanya. Dalam kaitan dengan penyampaian bahan
yang digjarkan Bruner menyarankan agar guru mengikuti aturan penyagjian dari

enaktif, ikonik, simbolik.?! Aturan penyajian tersebut adalah sebagai berikut:

a. Tahap Enaktif
Pada tahap ini, siswa didalam belgarnya menggunakan/memanipulasi
objek-objek konkret secara langsung.
b. Tahap Ikonik
Pada tahap ini, kegiatan siswa mulai menyangkut mental yang
merupakan gambar dari objek-objek yang dimanipulasinya. Siswa tidak langsung
memanipulasi objek seperti yang dilakukan pada tahap enaktif, melainkan sudah
dapat memanipulasi dengan menggunakan gambar dari objek.
c. Tahap Simbolik
Padatahap ini, siswamemanipulasi symbol-simbol secaralangsung dan

tidak lagi menggunakan objek-objek atau gambaran objek.

Menurut Oemar Hamalik bentuk perangkat lunak pembelgaran dengan
bantuan komputer vyaitu: latihan dan praktek (drill and practice), tutoria,

simulasi dan pembelgaran dengan instruksi komputer (computer managed

2L Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Erlangga, 2006),
hal. 78.
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instruction).?? Software GeoGebra menyajikan masalah-masalah dan siswa
merespon dengan cara melakukan praktek. Tingkat kesulitan tertentu menuntut
latihan praktek tertentu pula. Program ini juga menyediakan penguatan visual
agar minat dan perhatian siswa terus meningkat sepanjang latihan dan
praktek. Dengan minat dan perhatian siswa yang tinggi dalam proses pembel gjaran

dapat meningkatkan kualitas kegiatan belgjar menggjar.

D. Software GeoGebra

Komputer dapat digunakan sebagai aat instruksional yang disebut
pembelgjaran dengan bantuan komputer (Computer Aided Instruction disingkat
CAl). Daam pelaksanaan CAIl, komputer difaisitas dengan beberapa jenis
perangkat lunak pembelgjaran sebagai bentuk bantuan langsung kepada siswa
dalam proses pembelgaran. Software atau perangkat lunak adalah sekumpulan
data elektronik yang disimpan dan diatur oleh komputer, data elektronik yang
dissimpan oleh komputer itu dapat berupa program atau instruks yang akan

menjalankan suatu perintah.

22 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 237.



25

a. Pengenalan Software GeoGebra
Gambar 2.1: Tampilan Software GeoGebra
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Software ini dikembangkan untuk mempelgari matematika dan digjarkan
pertama kali di sekolah oleh Markus Hohenwarter dari Universitas Florida
Atlantic.

“GeoGebra is dynamic mathematics software that joins geometry,
algebra and calculus. It is developed for mathematics learning and teaching in
schools by Markus Hohenwarter at Florida Atlantic University. (Markus

Hohenwarter & Judith, GeoGebra Help 3.2. www.GeoGebra.org).

GeoGebra adalah sebuah aplikasi komputer yang diciptakan untuk
mempermudah pembelgaran matematika, khususnya dalam materi geometri,
ajabar dan kakulus.? GeoGebra menjadi pilihan pendliti karena melihat

karakteristik siswa SMP yang masih menyuka konsep bermain. GeoGebra

2 Judith dan Markus Hohenwarter and Team, Introduction to Geogebra Version 4.4
(International Geogebra I nstitute, 2008), hal.8.
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berfungs sebagai media gambar. Secara umum, GeoGebra akan menyediakan
pengalaman langsung kepada siswa dalam belgjar. Dengan demikian, diharapkan
dapat meningkatkan hasil belgjar dari siswa.

Dalam hal ini, GeoGebra berperan sebaga media yang digunakan untuk
menyampaikan materi kepada siswa. Media sendiri memiliki arti suatu
komponen komunikas yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju
komunikan.?*

Software GeoGebra menyagjikan masalah-masalah dan siswa merespon
dengan cara melakukan praktek. Tingkat kesulitan tertentu menuntut latihan
praktek tertentu pula. Program ini juga menyediakan penguatan visual agar
minat dan perhatian siswaterus terpelihara sepanjang latihan dan praktek.

b. Kedebihan Software GeoGebra

K elebihan-kelebihan Geogebra secara positif mempengaruhi cara pandang
guru dalam pembelgaran matematika dengan teknologi. Kombinasi antara
penjelasan secara aljabar guru dan visualisasi geometri program GeoGebra akan
sempurna jika dipadukan dalam menggjar di kelas.

Beberapa kel ebihan software GeoGebra yaitu:
a) lcon-icon disgikan dalam ukuran yang besar untuk menghindari

kesalahan dalam memilih menu.

% Daryantio, Media Pembelajaran, (Bandung: Satu Nusa, 2010), hal. 4.
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b) Semua objek dapat diberi label atau keterangan baik itu berupa titik,
garis, bidang, sudut dan sebagainya.

c) Dapat menentukan persamaan garis linear, kuadrat, kubik, hiperbolik,
parabolik dan €liptik.

d) Objek dapat digeser, dicerminkan, diputar dan diperbesar.

€) Dapat mengukur panjang, luas, dan besar sudut pada objek.

f) Warna objek dapat diubah dengan 41 pilihan warna agar mudah

dibedakan dengan objek lain.®

c. Manfaat Software GeoGebra

Sesuatu dikatakan bermanfaat jika telah memudahkan sesuatu yang lain.
Oleh karena itu hadirmya GeoGebra memberikan warna dalam pembelgaran
matematika. Bagi siswa, belgar matematika yang tadinya terkesan abstrak kini
menjadi lebih nyata. Guru pun tak luput dari sasaran manfaat software yang satu
ini.

Banyak hal yang dapat dilakukan GeoGebra, mulai dari pembentukan titik,
garis, bidang, sampa daerah diantara dua kurva menjadi lebih sederhana
dibuatnya. Tidak hanya itu, persamaan atau koordinat dapat dimasukkan secara

langsung, kemudian terkonstruksi secara otomatis ke dalam bentuk gambar.

% Maxrizal, Penggunaan Software..., hal. 18.
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Secara kesdluruhan, manfaat dari aplikasi GeoGebra adalah
memudahkan guru sebagai pendidik atau sigpapun untuk memaparkan sebuah
materi tentang geometri khususnya kepada siswa maupun mahasiswatanpa
menyita banyak waktu dan tenaga. Karena yang biasanya harus membuat alat

peraga dari benda, kini sudah teratasi oleh GeoGebra.

E. Model Pembelajaran Kooper atif
1. Pengertian Model Pembelgjaran K ooperatif

Model pembelgaran koperatif adalah suatu model dimana aktivitas
pembelgaran dilakukan guru dengan menciptakan kondisi belgar yang
memungkinkan terjadinya proses interaksi belgar sesama siswa. Proses interaksi
akan berjalan apabila guru mengatur kegiatan pembelgaran dalam suatu setting
siswa bekerja dalam suatu kelompok.?® Oleh karena itu, siswa dalam pembelgjaran
kooperatif tidak hanya mempelgari materi sga, tetapi juga harus mempelgari
keterampilan yang berfungsi untuk melancarkan hubungan kerjadan tugas. Peranan
hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan komunitas antar anggota
kelompok. Selanjutnya, model pembelgaran kooperatif mempunyai beberapa
langkah. Adapun langkah-langkah model pembelgaran kooperatif dapat dilihat

dalam tabel:

2 Rahmah Johar, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala,
2006), hal. 31.
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Table 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran kooper atif

No.

Fase

Tingkah Laku Guru

1

Menyampaikan
motivas siswa

tujuan dan

Guru menyampaikan semua tujuan
pembelgaran yang ingin dicapal pada
pembelgjaran tersebut dan memotivasi
siswabelgar.

Menyagjikan informasi

Guru menygjikan informasi kepada
siswa dengan jaan demonstras atau
lewat bahan bacaan.

Mengorganisasikan siswa
kedalam kelompok-kelompok
belgjar

Guru menjelaskan  kepada siswa
bagaimana caranya membentuk
kelompok belgjar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transis
secara efisien.

Membimbing
kelompok belgjar

kelompok-

Guru membimbing kelompok-
kelompok belgar tentang materi yang
telah dipelgari atau masing-masing
kelompok  mempresentasikan  hasil
kerjanya.

Evauasi

Guru mengevaluasi hasil belgjar tentang
materi yang telah dipelgari atau masing
-masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

Memberi penghargaan

Guru  mencari  caracara  untuk
mrnghargal baik upaya maupun hasil
kerjaindividu dan kelompok.

Sumber:

Pembelajaran Kooperatif Karangan Muslimin Ibrahim.?”

Model pembelarjaran kooperatif memiliki beberapa kelebihan, Menurut

Roestiyah keuntungan dari model pembelgaran kooperatif dalam proses belgar

mengagjar antaralain:

1. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan

keterampilan bertanya dalm membahas suatu masalah.

27 Muslimin Ibrahim, dkk, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Unesa, 2000), hal. 10.
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2. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan berdiskusi.

3. Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelgjaran mereka dan lebih aktif
berpartisipasi dalam berdiskusi.

4. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa
menghargai dan menghormati pribadi temannya, menghargai pendapat
orang lain dimana mereka telah saling membantu kelas dalam usahanya
mencapai tujuan bersama.?®
Tetapi disamping keuntungan pembelgjaran kooperatif juga memiliki

kelemahannyayaitu, kerjakeras hanyamelibatkan kepadasiswayang mampu sebab
mereka mampu dalam memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang, terjadi
pertentangan antar murid yang tidak paham, dan keberhasilan strategi kerja kelas

ini tergantung kepada kempuan siswa memimpin kelas.

2. Tujuan dan Karakteristik Model Pembelgaran K ooperatif
Pembelgaran kooperatif merupakan model belgar yang menekankan
adanya kerja sama, yaitu kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk mencapal
tujuan pembelgaran. Tujuan dari pembelgaran kooperatif adalah menciptakan

situas dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh

2 N.K. Roestiyah dan Yumiati Suharto, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara,
2001), hal. 16.
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kelompoknya dan juga meningkatkan prestasi kelas melalui sharing bersamakawan
yang berkemampuan, memecahkan masalah bersama dan menimbulkan motivasi

belgjar siswa dengan bantuan teman sebaya.
Adapun ciri—ciri dari pembelgjaran kooperatif, yaitu:

1. Setigp anggota memiliki peran.

2. Terjadi hubungan interaks langsung di antara siswa.

3. Setigp anggota kelompok bertanggung jawab atas belgarnya dan juga
teman-teman sekelompoknya.

4. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersona
kelompok.

5. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.?

Menurut Zamroni dalam Trianto mengemukakan bahwa “tujuan penerapan
belgjar kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya
dalam wujud input padalevel individual”.*° Di samping itu, bel sjar kooperatif dapat
mengembangkan solidaritas sosial di kalangan siswa. Dengan belgjar kooperatif,
diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang memiliki prestasi akademik yang

cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat.

29 |5 0ni, Pembel ajaran Kooperatif, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010), hal. 20.

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010),
hal. 57.
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F. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS).

1. Pengertian Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS).

Think-Pair-Share (TPS) pertama kali dikembangkan oleh Lyman pada
tahun 19981 resko dalam pembelgaran TPS relatif rendah dan struktur
pembelgaran kolaboratif pendek, sehinga sangat ideal bagi guru dan siswa yang
baru belgjar kolaboratif. TPS merupakan jenis pembelgjaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Pembelgaran TPS bisa
mangajarkan orang untuk bekerja bersama-sama dan lebih efesien, biasanya
kegiatan praktis perlu dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Dengan bekerjasama,
dua orang dapat menyelesailkan sesuatu lebih cepat. Ciri khas pembelgaran
kooperatif tipe TPSini adalah setiap kelompok terdiri dari pasangan masing-masing
yang sudah ditentukan oleh guru yang kemudian mereka mengembangkan atau
menkontruks bahan yang sudah diberikan guru dengan cara bekerjasama atau

berdiskusi.®
2. Tahap-Tahap Model Pembelgjaran Kooperatif Think-Pair-Share (TPS)

Pada pel aksanaan kegiatan belgar mengajar, adalangkah-langkah pelgaran
yang dijalankan. Begitu juga dengan Model Pembelagjaran Kooperatif Think-Pair-

Share memliki tahap-tahap pembelgjaran. Adapun tahap-tahap yang diterapkan

81 Miftahul Huda, Cooperative Learning, hal. 132
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pada model pembelgaran kooperatif Think-Pair-Share (TPS) dapat diikuti dalam

uraian berikut:

Tabel 2.2 Tahap-tahap pembelajaran kooper atif Think-Pair-Share
No Fase Tingkah Laku Guru

1 | Menygikaninformasi Tahap |: Thinking (berfikir)

Guru mengajukan suatu pertanyan atau isu
yang berhubungan dengan pelgaran,
kemudian siswa diminta untuk memikirkan
pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri

untuk beberapa saat
2 | Mengorganisasikan siswa | Tahap Il : Pairing (berpasangan )
kedalam kelompok | Guru meminta siswa berpasangan dengan
belgjar siswayang lain untuk mendiskusikan apayang

telah dipikirkannya pada tahap pertama
Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat
bebagi jawaban jika telah digukan suatu
pertanyaan atau berbagai ide jika suatu
persoalana khusus telah  diidentifikasi.
Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk
berpasangan

3 | Membimbing kelompok | Tahap Il : Sharing ( berbagi)

belgjar Pada tahap terakhir, guru meminta kepada
pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas
tentang apa ayang telah mereka bicarakan. Ini
efektif dilakukan dengan cara bergiliran
pasangan demi pasangan dan dilanjutkan
sampal  sekitar seperempat dari  banyaknya
pasangan

Sumber: Pembel ajaran Kooperatif Tipe TPS32

Think-Pair-Share (TPS) memiliki prosedur yang di tetapkan secara eksplisit

untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab dan saling

32 Muktiyani Sulistiawan, Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS..., hal. 8.
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membantu satu sama lain. Dari cara seperti ini diharapkan siswa mampu
bekerjasama, saling membutuhka dan saling bergantung pada kel ompok-kel ompok
kecil secara kooperaitif.

3. Keebihan dan Kelemahan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Think-

Pair-Share (TPS) dalam pembel gjaran matematika.

Model pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) merupakan
model pembelgjaran yang mengkombinasikan pembelgjaraan kooperatif dan
pembelgjaran individual. Think-Pair-Share (TPS) dirancang untuk mengatasi
kesulitan belgar siswa secara individual. Think-Pair-Share (TPS) memiliki
kel ebihan dan kelemahan.

Kelebihan model pembelgaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS)
adalah siswa mempunyai kesempatan yang luas untuk mengeluarkan pendapat
kepada pasangannya dan setiap siswa aktif dalam menyelesaikan tugasnya. Jadi,
tidak ada siswa yang hanya duduk menunggu hasil kerjateman sekelompoknya.

Adapun kelemahan diperoleh dengan pembelgjaran kooperatif (khususnya
TPS) adalah jika pasangan siswa tidak memehami informasi sama sekali, siswa
dapat diperlambat, hanya karena dia harus menjelaskan semua materi sebelum dia
benar-benar dapat memulai menyelesaikan masalah atau melakukan instruksi yang

diberikan, dan waktu yang dibutuhkan untuk praktik tidak terduka karena siswa
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menghabiskan lebih banyak waktu dalam perbedaan dari pada waktu yang
digunakan dalam melakukan pekerjaan sebagaimana mestinya.®

Pada penelitian ini untuk meminimalisir kelemahan model pembelgaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS), maka guru harus membimbing dan
memberikan perhatian penuh kepada siswa ketika belgar kelompok berlangsung
dan menentukan berapa waktu yang dibutuhkan untuk berdiskusi dengan

pasangannya dan diskusi kelas biar waktu yang digunakannyatidak terlalu banyak.

G. Materi Segiempat

Untuk bidang geometri Clements Dewi Padmo menyatakan bahwa
pembelgjaran geometri dengan komputer perlu dilakukan karena disamping siswa
termotivasi untuk menyel esaikan masalah-masal ah geometri, komputer juga dapat
membuat konsep-konsep yang abstrak dalam geometri menjadi konkret dan jelas3*
Materi pembelgaran yang diambil dalam penelitian ini adalah pada bahasan
geometri dengan materi pokok segiempat untuk siswa SMP kelas VII semester 2
yang mengacu pada Kurikulum 2013. Segiempat adalah suatu bangun datar yang
dibatasi oleh empat sisi.

Ada beberapa jenis segiempat yaitu:

33 Muktiani Sulistiawan Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS..., hal. 9.

3 Dewi Padmo, dkk, Teknologi Pembelajaran: Peningkatan Kualitas Belajar Melalui
Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Pustekom, 2004), hal. 270-271.
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1. Persegi
Persegi adalah segiempat yang dapat menempati bingkainya dengan tepat
delapan cara dan tiap-tiap sudutnya dapat menempati sudut yang lain secaratepat.
Sifat-sifat Persegi:
a) Semuasis setiap persegi sama panjang
b) Diagonal-diagonal persegi sama panjang dan saling membagi dua sama
panjang
c) Diagonal-diagonal persegi berpotongan membentuk sudut siku-siku
d) Setiap sudut persegi samabesar dan merupakan sudut siku-siku
€) Setiap sudut persegi dibagi dua sama besar oleh diagonalnya
Rumus dari persegi adal ah sebagai berikut:
Keliling=4xs
Luas = &
dengan s=sisi persegi
2. Persegi Panjang
Persegi panjang adalah segiempat yang dapat menempati bingkainya
dengan tepat empat cara dan tiap-tiap sudutnya dapat menempati sudut yang lain
secaratepat.
Sifat-sifat Persegi Panjang:
a) Sisi- sisi yang berhadapan sama panjang dan sejgjar
b) Setiap sudut sama besar dan merupakn sudut siku-siku

c) Diagonal-diagonalnya sama panjang
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d) Diagonal-diagonalnya berpotongan dan saling membagi dua sama panjang
Rumus dari persegi panjang adalah sebagai berikut :
Keliling=2(p+1)
Luas=px|
dengan p = panjang dan | = |ebar.

3. Trapesium

Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat sepasang sisi berhadapan

yang sejajar.
Sifat-sifat Trapesium: Jumlah sudut yang berdekatan diantara dua garis sejajr
adalah 180°
Rumus dari trapesium adalah sebagai berikut:
Keliling = jumlah panjang semua sisinya
Luas =% x jumlah sis sgjgjar X inggi

4. Jgjar Genjang

Jaar genjang dibentuk dari gabungan sebuah segitiga dan bayangnnya

setelah diputar setengah putaran padatitik tengah salah satu sisi segitiga.
Sifat-sifat Jgjar Genjang:

a) Sisi-sis yang berhadapan sama panjang dan sejgjar

b) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar

¢) Jumlah sudut-sudut yang berdekatan adalah 180°

d) Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang
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Rumus dari jgjar genjang adalah sebagai berikut:
Keliling =2 x (alas + tinggi)
Luas = adas x tinggi
5. Belah Ketupat
Belah ketupat dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya
oleh pencerminan terhadap alas segitigaitu.
Sifat-sifat Belah Ketupat:
a) Semuasisi-sisinya sama panjang
b) Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri
c) Sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar oleh kedua
diagonanya
d) Diagonal-diagonalnya salaing membagi dua sama panjang dan saling
berpotongan tegak lurus
Rumus dari belah ketupat adalah sebagai berikut:
Keliling = jumlah panjang semua sisi
Luas=Y2x di X d2
6. Layang-Layang
Layang-layang dibentuk dari gabungan dua segitiga sama kaki dan alasnya
sama panjang dan saling berimpit.
Sifat-sifat Layang-Layang:
a) Sisinya sepasang-sepasang sama panjang

b) Sepasang sudut yang berhadapan sama besar
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¢) Saah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri
d) Saah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal lain dan
tegak lurus dengan diagonal itu
Rumus dari Layang-Layang adalah sebagai berikut:
Keliling = jumlah semua sisi layang-layang

Luas=Yex di x dp 3

Tampilan aplikasi GeoGebra yaitu:

Gambar 2.2: Tampilan Segiempat pada Software GeoGebra
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% M. Cholik Adinawan Sugijono, Matematika Jilid 1 untuk SMP Kelas VI, (Surabaya:
Erlangga, 2006), hal. 175-179.
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H. Langkah-L angkah Pembelajaran dengan Menggunakan Media GeoGebra

pada Materi Segiempat.

Pada tahap awal pembelgaran guru menyampaikan materi tentang
segiempat secara sekilas dengan memberikan satu contoh soal tentang cara
menggambar segiempat secaramanual, guru menyampaikan bahwaada mediayang
lebih mudah digunakan dalam menggambar segiempat yaitu media GeoGebra.
Guru menjelaskan beberapa file yang ada dalam GeoGebra serta memberikan
contoh pengerjaannya. Setigp siswa diberikan kesempatan untuk menggambar
segiempat dengan media GeoGebra yang adadi komputer, kemudian guru meminta
kepada siswa untuk membandingkan antara segiempat yang digambarkan secara
manual dan secara GeoGebra. Pada tahap selanjutnya guru membagikan siswa
dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 2 orang. Setiap kelompok dibekali
sebuah komputer untuk menunjang proses belgjar dengan menggunakan media
GeoGebra, guru memberikan LKPD dan mengkomunikasikan tata cara dalam
mengerjakannya.

Disini siswa saling bertukar pikiran berdiskusi dan saling memberi
tanggapan untuk menyelesaikan LKPD, guru mengontrol dan membimbing
kelompok siswa yang mengalami kesulitan. Guru meminta salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusinya serta kelompok yang lain menanggapi
terhadap lembar kerja yang telah mereka kerjakan. Setelah proses pembelgjaran

selesai siswadievaluasi dan diberikan soal tes. Analisis hasil tes menjadi tolak ukur
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tercapainya tujuan pembelgaran. Dari analisis umpan balik tersebut diketahui
sistem pembelgjaran sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai atau masih

perlu disempurnakan.

. Kerangka Pemikiran

Model Think-Pair-Share (TPS) adalah suatu model pembelgaran yang
mengkombinasikan pembelgaraan kooperatif dan pembelgaran individua yang
memberikan peluang bagi siswa untuk memperoleh hasil belgjar yang tinggi. . Hal
ini dikarenakan Think-Pair-Share (TPS) berupaya membuat siswa dapat secara
aktif terlibat dalam proses pembelgjaran matematika di kelas. Dengan terlibatnya
siswa secara aktif dalam proses pembel gjaran maka diharapkan kemampuan siswa
daam matematika akan terus terlatih dengan baik. Selain itu, dalam tahapan
pembelgjaran model Think-Pair-Share (TPS) terdapat suatu langkah yaitu tahap
berpikir dan berbagi yang dapat mempengaruhi pola interaksi siswa supaya dapat
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata
secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain.®® Siswa dapat
mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri dan

menerima umpan balik.

Selain penggunaan metode pembelgaraan yang tepat, hasil belgar juga

dipengaruhi oleh penyajian materi dan media yang digunakan. Menurut Ruseffendi

36 Miftahul Huda, Cooperative Learning..., hal. 132.
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salah satu faktor yang mempengaruhi belgar siswa adalah penyajian materi.
Apakah penyagjian materi tersebut membuat siswatertarik dan timbul perasaan pada
diri siswa untuk menyenangi materi tersebut.>’ Edgar Dale dikutip dari W. Gulo
mengemukakan pengalamannya tentang penggunaan  berbagai media
komunikasi dan informasi dalam Kerucut Dale. Dalam Kerucut Dale media yang
menunjukkan keefektifan tertinggi adalah media komunikasi dengan pengalaman

langsung yang berarti mempunyai daya serap paling tinggi.>®

Komputer merupakan salah satu media yang masih popular di kalangan
siswa yang bisa membuat pembelgaran menarik. Erman Suherman
mengemukakan komputer memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan
kualitas pembelgaran, khususnya dalam pembelgaran matematika. Banyak hal
abstrak yang sulit dipikirkan siswa dapat dipresentaskan melalui simulasi
komputer. Hal ini tentu sgjaakan lebih menyederhanakan jalan pikiran siswadalam

memahami matematika.®®

Sadlah satu aplikass komputer yang dapat digunakan dalam belgar
matematika adalah software GeoGebra. Software GeoGebra menjadi pilihan
karena melihat karakteristik siswa-siswva SMP yang masih menyukai konsep

permainan. Software GeoGebra berfungsi sebagai media gambar yang dinamis

37 Rusefendi, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hal. 34.

%W Gulo, Srategi Belajar Mengajar. (Jakartaz PT Gramedia Widiasarana Indonesia,
2002), hal. 141.

% Erman Suherman, dkk, Srategi Pembelajaran ..., hal. 293.
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sehingga siswa akan bermain dengan geseran titik-titik ataupun pengukuran ruas
garis dan luasan. Secara umum software GeoGebra akan menyediakan pengalaman
langsung kepada siswa dalam belgar. Dengan demikian, software GeoGebra
mendukung siswa untuk berpikir dan berbagi dengan pasangan dalam belgar

kooperatif.

J. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap
masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.*
Sedangkan yang menjadi hipotesis (dugaan sementara) dalam penelitian ini adalah
“hasi| belgar siswayang digjarkan dengan model pembel gjaran kooperatif tipe TPS
berbantukan software GeoGebra di kelas VII SMPN 2 Sigli lebih baik dari hasil

model Kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) Berbantuan Software GeoGebra.

40 sumadi Suryabrata, Metodologi Pendidikan, (Bandung: Raja Wali, 2000), hal. 75.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan
data, metode merupakan cara yang digunakan untuk membahas dan mendliti
masal ah. Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan
data tertentu sesuai dengan masalah yang diteliti. Adapun penetapan metode yang
penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek.* Dalam
hal ini peneliti menggunakan metode penelitian eksprimen dalam bentuk Quasi
Eksperimen melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pandekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu suatu
penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka dari hasil tes.?

Jenis penelitian eksperimen yang penulis gunakan yaitu kelompok pertama
diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak®. Kelompok yang diberi
perlakuan yang peneliti maksud dalam ha ini dengan menerapkan model
pembelgaran Kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantukan software

GeoGebra disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberikan

1 Suharsimi Arikunto, Menajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 207.
2 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 59.

3 Sugiono, Memahami Penelitian ..., hal. 76.
44
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perlakuan yaitu hanya dengan pembelgaran lansung disebut kelompok kontrol.
Maka, dalam jenis penelitian ini adalah melihat hasil nilai akhir dari kelompok yang
diberikan perlakuan dengan tidak apakah lebih baik atau tidak.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Subjek Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Kelas Eksperimen X1 A 2
KelasKontrol X1 B 2

Sumber: Rancangan Penelitian

Keterangan:
X1: tesawa untuk kelas eksperimen
X1 tesawal untuk kelas kontrol
Y1 tesakhir untuk kelas eksperimen
Y1: tesakhir untuk kelas kontrol
A : Menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair
Share) berbantukan software GeoGebra
B : Menggunakan pembelgjaran konvensional
(sumber: Arikunto)*

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam 3 tahap, dengan
prosedur penelitiannya adal ah:
1. Tahap persiapan
a. Menentukan tempat lokasi penelitian yaitu menentukan kelas yang akan

diteliti.

b. Kegiatan pada tahap ini adalah merancang instrumen penelitian yaitu penulis

mempersiapkan rencana pel aksanaan pembel gjaran, soal tes dan angket.

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ... , hal. 86.
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2. Tahap pelaksanaan
Kegiatan padatahap ini adalah:
a. Kelas eksperimen, pel aksanaan kegiatan dilakukan selama 2 kali pertemuan:
a) Memberikan tes awa untuk mengetahui kemampuan awal
b) Melaksanakan pembelgaran sdlama dua kali pertemuan dengan
menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-
Share) berbantukan software GeoGebra
c) Memberikan tes akhir dan angket respon siswa pada akhir pertemuan.
b. Kelas kontrol, pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 2 kali pertemuan
a) Memberikan tes awal
b) Melaksanakan pembelgaran selama duakali pertemuan

c) Memberikan tes akhir pada akhir pertemuan

3. Tahap Andlisis Data

Tahap terakhir yaitu tahap analisis data kegiatan tahap ini adalah mengolah
data yang diperoleh dari tahap pelaksanaan pendlitian, yaitu untuk melihat
kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran, respon siswa terhadap
pembelgjaran dan hasil belgar siswa pada materi Segiempat dalam menerapkan
model pembel gjaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantukan software

GeoGebra.

B. Populas dan Sampel
Daam pendlitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa

kelas VII SMP Negeri 2 Sigli Tahun Pelgaran 2016/2017. Siswa yang dipilih
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sebagal sampel penelitian sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIIi sebaga kelas
eksperimen dan kelas VIl, sebagai kelas kontrol. Pemilihan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik purposif sampling dimana subjek yang menjadi
sampel berdasarkan pertimbangan, Menurut Sudjana, “sampling purposif dikenal
jugasebagai sampling pertimbangan, terjadi apabilapengambilan sampel dilakukan
berdasarkan pertimbangan peneliti”.’

Penulis mengambil sampel 2 kelas tersebut dengan pertimbangan setelah
dilakukan observas awal serta wawancara penulis dengan guru yang mengajar
matematikadi sekolah tersebut. Pemilihan kelas V111 sebagal kelas eksperimen dan
kelas V112 sebagai kelas kontrol dikarenakan kemampuan akademik kedua kelas
tersebut rata-rata adalah sama. Pemilihan sampel ini diharapkan dapat mewakali

sifat-sifat populasi seluruhnya (representatif).

C. Instrumen penelitian

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen penelitian yang
digunakan, sebab data yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan penelitian
(masalah). Instrumen atau aat ukut untuk mengumpulkan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah yang terdiri atas perangkat pembelgaran (RPP dan
LKPD) dan soa tes yang berbentuk essay, soal tersebut adalah soal post test.

Sdlain itu, Dalam pendlitian ini juga menggunakan angket yang terdiri dari
pernyataan menyangkut tentang pembelgjaran. Adapun instrumen yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini adalah:

5 Sudjana, Metoda Statistika edisi V, (Bandung: Tarsito, 1992), hal. 168.
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1. Perangkat Pembelgjaran
Perangkat pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa
Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP), LKPD, dan Buku Paket.
2. TesHasl| Belgar
Teshasil belgjar berfungsi sebagai alat untuk mengukur keberhasilan siswa
terhadap materi yang dipelgari yang dimaksud tes hasil belgjar disini adalah soal-
soal yang akan diberikan pendliti kepada siswadal am bentuk essay tes hasil belgjar.
Soal tes awa dalam bentuk soal essay berjumlah 5 butir soal dan tes akhir dalam
bentuk soal essay yang berjumlah 4 butir soal essay yang disesuaikan dengan
indikator pembelgjaran.
3. Angket Respon Siswa
Angket digunakan untuk memperoleh data tentang respon siswa terhadap
kegiatan belgjar mengajar pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share)
berbantukan software GeoGebra dengan respon berupa pertanyaan tertulis yang
diberikan kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap model
pembelgaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share berbantukan software
GeoGebra padamateri Segiempat. Angket ini di isi oleh siswayang telah mengikuti
model pembelgjaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantukan software

GeoGebra yaitu siswakelas V12 SMPN 2 Sigli.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Tes

Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan
data yang kuantitatif guna mengetahui bagaimana hasil belgjar siswa sebelum dan
sesudah pembelgaran dengan model pembelgaran kooperatif tipe TPS (Think-
Pair-Share) berbantukan software GeoGebra. Dalam hal ini digunakan duakali tes
yaitu:
a Tesawa

Tes awal yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan
belgjar-mengajar. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki sswa sebelum pembelgjaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share)
berbantukan software GeoGebra, serta untuk membentuk kelompok yang

heterogen.

b. Tesakhir

Tes akhir yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsung proses
pembelgjaran. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah
pembelgjaran dengan model kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantukan
software GeoGebra pada materi Segiempat, serta tes akhir digunakan untuk
membandingkan prestas belgar siswa menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantukan software GeoGebra dengan
pembelgjaran konvensional. Nilai tesakhir tersebut diperoleh melalui tes berbentuk

soal essay.
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2. Angket

Angket adalah suatu alat pengumpulan data yang berupa serangkaian
pertanyaan-pertanyaan yang digjukan pada responden dengan tujuan mendapatkan
jawaban®. Angket ini ditujukan kepadasiswa, dalam angket ini peneliti mengajukan
beberapa pertanyaan yang di dalamnya mencakup respon siswaterhadap penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantukan software
GeoGebra pada materi Segiempat.

Siswa memberikan tanda cek list pada kolom yang tersedia untuk setiap
pertanyaan yang digjukan. Angket tersebut diberikan kepada siswa setelah semua

kegiatan pembelgjaran dan evaluas selesai dilakukan.

E. Teknik AnalisisData
a. Andisis DataHasil Belgar
Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan

statistik yang sesuali.

Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian diuji dengan menggunakan

rumus uji-t, sebagaimana yang dikemukan oleh Sudjana yaitu:

Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut:

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),
hal. 142.
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1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara norma atau tidak. Untuk menguji normalitas data
digunakan uji chi kuadrat (¥*). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji

normalitas adalah sebagai berikut:

a) Mentabulas Data ke dalam Daftar Distribusi
Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang

sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:

=

Rentang (R)adal ah data terbesar-data terkecil

2. Banyak kelasinterval (K) =1+ 3,3logn

3. Panjang kdlasinterval (P) = —tehtd

Banyak kelas

4. Pilih yjung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
selishnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.’

b) Menghitung rata-rata skor Pre-test dan Post-test masing-masing kelompok

dengan rumus:

_ Elixi g
£fi°

7 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 47.

8 Sudjana, Metode Statistika..., hal. 70
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c)  Menghitung ssmpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus:

g = PEEd-(EfiE)? o
n(n=1)

d)  Menghitung chi-kuadrat (¥*), menurut Sudjana dengan rumus:

* (0-E)?

Keterangan:

4= Statistik chi-kuadrat

(,= Frekuensi pengamatan

E,= Frekuens yang diharapkan®

Hipotesis yang akan diuji adalah:

H,: Datahasil belgar siswa berdistribusi normal.

H,: Data hasil belgjar siswatidak berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunya varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik berikut:

F - varians terbesar 19

varians terkecil

Hipotesis yang akan diuji adalah:

% Sudjana, Metode Statistika..., hal. 95.
10 Sudjana, Metode Statistika..., hal. 273.

11 Sudjana, Metode Statistika,..., hal. 25.
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Hy: af = a3 Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Hy:af # of: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

3) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Setelah data tes awa siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji
kesamaan dua rata-rata dari hasil belgjar siswa dengan menggunakan statistika uji-

t.

Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:

Xy - jfz
th!l‘.uny = ¢ _1_ R _1_
My z
_ (=183 (nz-1)s5"
denganS B ny+ng=2
keterangan:

X= rata-rata hasil belgar siswa kelas eksperimen
X,=rata-rata hasil belgjar siswa kelas kontrol
ny=jumlah sampel kelas eksperimen

n,= jumlah sampel kelas kontrol

5,%= varians kelompok eksperimen

5,%= varians kelompok kontrol

S= varians gabungan / simpangan gabungan

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan dergat kebebasan

dk = ny+ np =2 dan peluang (1 - @) dengan taraf signifikan o = 0,05. Kriteria
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pengujian adalah terima Ho, jika t < t;_, dan tolak Ho untuk harga-harga t
lainnya.*?

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana “kriteria
pengujian yang ditentukan adalah tolak Ho jika thitung™ tiape dalam hal lainnya Ho
diterima”.'3 Dergjat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + nz — 2) dengan
a=0,05.

4) Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belgjar siswa kelas
eksperimen dengan hasil belgjar siswa kelas kontrol setelah masing-masing kelas

diberikan perlakuan yang berbeda.

Adapun rumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis aternatif (H1) adalah

sebagal berikut:

Ho:ty = pis Hasil belgar siswa kelas VII SMPN 2 Sigli yang digarkan
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe TPS berbantukan
software GeoGebra sama dengan hasil belgjar yang digarkan
dengan pembel gjaran konvensional .

Hai gy > [ Hasil belgar siswa kelas VII SMPN 2 Sigli yang digjarkan

dengan model pembelgaran  kooperatif tipe TPS

12 Sudjana, Metode Statistika . . . , hal. 243.

13 Sudjana, MetodeStatistika . . . ,hal. 239.
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menggunakan software GeoGebra lebih baik dari hasil

belgjar yang digarkan dengan pembelgaran konvensional.

b. Andlisi Data Respon Siswa

Untuk mengetahui respon siswa maka dianalisis dengan menghitung rata-
rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan model skala Likert dan penentuan
skala sikap yang ditentukan dengan pengel ompokan jawaban menjadi empat yaitu
SS, S, TS dan STS.. Dalam menskor skala kategori Likert, jawaban diberi bobot
atau disamakan dengan nilal kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk pertanyaan positif dan 1, 2,
3, 4 untuk pertanyaan bersifat negatif.'* Pada penelitian untuk pernyataan positif maka
diberi skor 4 untuk sangat setuju, 3 untuk setuju, 2 untuk tidak setuju dan 1 untuk sangat
tidak setuju. Sedangkan untuk pernyataan negatif diberi skor sebaliknya yaitu skor
1 untuk sangat setuju, 2 untuk setuju, 3 untuk tidak setuju, dan 4 untuk sangat tidak

setuju. Skor rata-rata respon siswa dapat dihitung dengan rumus sebagal berikut:

4
Skor rata-rata= =

Keterangan:

f1 = banyak siswa yang dapat menjawab pilihan A (sangat setuju)
Ny = bobot skor pilihan A (sangat setuju)

f2 = banyak siswa yang menjawab pilihan B (setuju)

n2 = bobot skor pilihan B (setuju)

fz = banyak siswa yang menjawab pilihan C (tidak setuju)

nz = bobot skor pilihan C (tidak setuju)

f4 = banyak siswa yang menjawab pilihan D (sangat tidak setuju)
n4 = bobot skor pilihan D (sangat tidak setuju)

14 sukardi, Metodologi Penelitian Pandidikan; Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), hal. 147.
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N = Jumlah seluruh siswa yang memberikan respon terhadap pembelgjaran pada
materi Segiempat dengan menerapkan model pembelgjaran Kooperatif tipe TPS
(Think-Pair-Share) berbantukan software GeoGebra

Kriteria skor rata-rata untuk respon siswa adalah sebagai berikut:

3 < skor rata-rata< 4 sangat positif
2 < skor rata-rata =3 positif
1< skor rata-rata< 2 negatif

0= skor rata-rata<l sangat negatif



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sigli. SMP Negeri 2 Sigli
terletak di J. B.Aceh-Medan KM 114 Kecamatan Kota Sigli Kabupaten Pidie.
Sekolah ini mempunyai gedung yang permanen yang terdiri dari 28 ruang belgjar
yaitu 9 ruang untuk kelas V11, 10 ruang untuk kelas VIl dan 9 ruang untuk kelas
IX. SMP Negeri 2 Sigli ini juga dilengkapi dengan prasarana lain seperti 1 ruang
kepala sekolah, 1 ruang wakil kepala sekolah, 2 ruang dewan guru, 1 ruang tata
usaha, 1 ruang perpustakaan, 1 laboraturium IPA, 1 ruang keterampilan, 1 ruang
UKS, 1 ruang osis, 1 ruang PMR/ruang pramuka, 1 ruang BK, 1 ruang
multimedia, 1 dapur, 1 WC guru, 4 WC siswa, dan 1 ruang lainnya. SMP Negeri 2
Sigli mempunyai karyawan dan tenaga pengajar yang sangat baik, baik tenaga
pengajar tetap maupun tidak tetap. Jumlah sisva SMP Negeri 2 Sigli sebanyak
885 siswa yang trdiri dari 258 siswa kelas V11, 351siswaklas VI, dan 276 siswa
kelas IX. SMP Negeri 2 Sigli ini sekarang dipimpin oleh Bapak Drs. Mukhlis.
Penulis menggjarkan materi segiempat dengan menggunakan model
pembelgaran kooperatif Tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan Software
GeoGebra di kelas eksperimen. Sementara di kelas kontrol materi segiempat
digjarkan dengan pembelgjaran konvensional. Sebelum pembelgjaran berlangsung

kedua kelas tersebut diberikan tes awa dan setelah diberikan perlakuan kedua
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kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol juga diberikan tes akhir dengan

waktu dan soal yang sama. Jadwal kegiatan penulisan dapat dilihat di lampiran.

2. Gambaran Kegiatan Penelitian
Proses pengumpulan data dilakukan mulai pada tanggal 25 April sampai
dengan tangga 28 April 2017 di kelas V111 dan kelas VI, SMP Negeri 2 Sigli.
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes awa dan tes akhir
dilaksanakan setelah proses belgar menggar dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software
GeoGebra pada materi segiempat. Pemberian tes bertujuan untuk mengetahui
hasil belgar yang diperoleh siswa setelah materi segiempat digjarkan.
Penulisan ini dilaksanakan dengan beberapa tahap, yaitu: 1) tahap
persiapan, 2) tahap pel aksanaan dan 3) evaluas hasil belgjar.
a. Tahap Persiapan
Sebelum melaksanakan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke
sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru
bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian penulis
mempersigpkan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra, Lembar

KerjaPeserta Didik (LKPD) dan soal testertulis.
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b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini penulis melaksanakan proses pembelgaran sebanyak dua
pertemuan. Sebelum pembelgaran dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra, penulis
dalam melakukan penelitian ini bertindak sebagai guru dalam mengajarkan materi
segiempat. Dalam hal ini penulis memberikan 5 soal tes awal yang berbentuk
essay kepada siswa. Pemberian soa tes awal bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa yang telah diperoleh selama belgar matematika terutama
tentang dasar dasar dari ssegiempatyang telah dipelgari di kelas VI SD/MI.

Selanjutnya membantu guru dalam membagi kelompok belgjar yang heterogen.
Sebelum proses belgjar mengajar penulis menjelaskan cara belgjar dengan
penerapan model pembelgaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share)
berbantuan software GeoGebra yaitu memahami masalah yang berkaitan dengan
mengidentifikasi sifat-sifat segiempat, menentukan luas dan keliling segiempat,
dan penyelesaian soal yang berkaitan dengan materi tersebut, serta mendiskusikan
jawaban serta menyimpulkannya, di sini penulis berfungsi sebagai fasilitator.
Pembelgjaran dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Di awa pembelgaran
siswa diingtkan kembali dengan materi segiempat yang teleh dipelgjari di kelas VI
SD/MI kemudian guru memperkenalkan software GeoGebra yang akan
membantu pembelgaran pada materi segiempat serta icon-icon di software
GeoGebra. Selanjutnya siswa dibagikan LKPD untuk bekerja dalam kelompok,
siswa diarahkan untuk dapat sama-sama menyelesaikan LKPD dengan berbantuan

software GeoGebra serta mendiskusikan jawaban dengan pasangan kelompoknya.



60
Setelah siswa berdiskusi dan kerja kelompok, guru mengarahkan siswa
untuk menarik kesimpulan dari materi yang telah di pelgari. Sebagai evaluasi
setigp akhir pembelgjaran diberikan soal latihan kepada siswa. Pemberian soal
latihan bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang baru dipelgarinya. Kegiatan pembelgaran ini terus berlangsung hingga
pertemuan kedua.
c. Tahap Evaluasi Hasil Belgjar
Pada tahap ini penulis melakukan evaluasi hasil belgar untuk melihat
kemampuan siswa setelah dilakukan kegiatan belgar menggar dengan
menggunakan penerapan model pembelgran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-
Share) berbantuan software GeoGebra. Selama dua kali pertemuan pada materi
segiempat. Evaluasi hasil belgjar yang dilaksanakan berupa tes essay yang terdiri
dari 4 butir soal. Tesini dilaksanakan setelah pembelgjaran selesai, dan bertujuan
untuk melihat hasil belgjar dengan menggunakan penerapan model pembelagjaran
kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra
khususnya pada materi segiempat lebih baik dari pada tanpa penerapan model

pembelgjaran tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra.

3. Pengolahan dan Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penulisan ini adalah tes awa yang
diberikan untuk kelas eksperimen dan kontrol, tes ini bertujuan untuk melihat
kehomegenitas kedua kelas tersebut. Setelah itu penulis menggarkan materi

segiempat, untuk kelas eksperimen penulis mengajarkan materi segiempat dengan
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penergpan model pembelgaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share)
berbantuan software GeoGebra, sedangkan untuk kelas kontrol guru yang
bersangkutan mengajarkan materi segiempat tanpa menggunakan model
pembelgjaran tipe TPS berbantuan software GeoGebra. Selanjutnya pada akhir
penulisan penulis memberikan soal tes akhir untuk kedua kelas tersebut. Hal ini
bertujuan untuk melihat hasil belgar siswa setelah digarkan dengan model
pembelgaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software
GeoGebra.

Adapun skor tes awal dan tes akhir yang diperoleh siswa kelas kontrol dan
kel as eksperimen dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Table4.1 Data Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasll Hasll
No | NamaSiswa | Subjek Tes No | NamaSiswa | Subjek Tes

Awadl Awadl
1 MU Ex 84 1 CQ K1 71
2 MK E> 40 2 KZ K2 50
3 Al Es 43 3 LN Ks 62
4 Z E4 57 4 NF Ka 52
5 ON Es 72 5 MZ Ks 54
6 CSN Es 56 6 KA Ks 61
7 MJ E; 56 7 AN K7 35
8 FD Es 49 8 MN Ks 49
9 AZ Eo 42 9 NA Ko 78
10 Y Eio 83 10 RA K1o 57
11 ARD Eu 60 11 KL K11 33
12 MRF Ep 64 12 MB K 86
13 TMA =K 72 13 AL K13 34
14 MKD =P 64 14 CS K1 30
15 AR Eis 64 15 SB Kis 73
16 TR Ei6 48 16 WM Kie 32
17 HN Ei7 40
18 MKDF Eis 41

Sumber: Hasil Tes Awal Sswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Hasll Hasll
No | NamaSiswa | Subjek Tes No | NamaSiswa | Subjek Tes

Akhir Akhir
1 MU E1 100 1 CQ K1 84
2 MK E> 60 2 KZ K> 80
3 Al Es 73 3 LN Ks 81
4 Z E4 87 4 NF K4 85
5 ON Es 95 5 MZ Ks 66
6 CSN Es 80 6 KA Ks 79
7 MJ E; 88 7 AN K7 78
8 FD Es 89 8 MN Ks 72
9 AZ Eo 73 9 NA Ko 91
10 Y Eio 100 10 RA K10 60
11 ARD Eu 96 11 KL K11 72
12 MRF Ep 80 12 MB K Y]
13 TMA =K 95 13 AL K13 74
14 MKD E14 88 14 CSs K1 72
15 AR Eis 86 15 SB Kis 90
16 TR Eie 96 16 WM Kie 76
17 HN Ei7 93
18 MKDF Eis 72

Sumber: Hasil Tes Akhir Sswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

a. Pengolahan Data Tes Awala (Pre Test) Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

1) Uji Normalitas

Untuk menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku, terlebih dahulu data

yang terkumpul harus di tabulasi ke dalam daftar distribusi frekuensi dengan

langkah-langkah berikut:

1. Kelas Eksperimen

a. Menentukan rentang

Rentang = dataterbesar — data terkecil

=84-40

=44




b. Menentukan banyaknyakelas interval
Banyaknyakelas=1+ 3,3logn
=1+3,3log 18
=1+ 3,3(1,255)
=1+414
= 5,14 (diambil 6)

c. Menentukan Panjang Kelas Interval

_ _ rentang
banyak kelas
_M
6
= 7,3 (diambil 8)

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kelas Eksperimen
Nilai fi Xi Xi? fix fixi2
40-47 5 435 1892,25 217,5 9461,25
48-55 2 51,5 2652,25 103 5304,5
56-63 4 59,5 3540,25 238 14161
64-71 3 67,5 4556,25 202,5 13668,75
72-79 2 75,5 5700,25 151 11400,5
80-87 2 83,5 6972,25 167 13944,5

Jumlah 18 381 253135 1079 67940,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai

berikut:

Nilai rata-rata adal ah:

X Fix
i

10749



Untuk menghitung variansi (<) adalah:

nY fixi=(2 i)’

5=
nn=1
18 475940.5 —(1079)%
5= 18 18=1
1222929 =(1164241)
S= 306
_ S5gaRA
S= 306
5 =+191,79
§%= 191,79
5= 13,84

Untuk menghitung normalitas sebaran data adalah:

2 _ vk (o-Ep?
x2= s, Ccr”

Tabel 4.4 Pengolahan Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre Test Siswa

Kelas Eksperimen

Kelas Frekuens Batas Batas Luas frekuens Chi
Interval Pengamatan | Kelas | Z..... Luas Daerah harapan | Kuadrat
(@) (Vo) Daerah (£:) (x%)
39,5 -1,48 0,4306
40-47 5 0,1147 | 2,0646 | 4,173483
47,5 -0,90 0,3159
48-55 2 0,1904 | 3,4272 | 0,594334
55,5 -0,32 0,1255
56-63 4 0,2281 | 4,1058 | 0,002726
63,5 0,26 0,1026
64-71 3 0,1941 | 3,4938 | 0,069792
71,5 0,83 0,2967
72-79 2 0,124 2,232 | 0,024115
79,5 1,41 0,4207
80-87 2 0,056 1,008 | 0,976254
87,5 1,99 0,4767
Jumlah 18 5,840703
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Keterangan :

Batas kelas (¥,) = Nilai Bawah - 0,5

7 _ rata=rata =(hates kelas)
Seore —

variansi
Luas daerah = 10,4306 - 0,3159| = 0,1147
Frekuensi harapan = Luas Daerah x n
Frekuensi harapan = 0,1147 x 18 = 2,0646
Pada taraf signifikan o = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, dari
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6 ), sehingga dk
untuk distribusi chi- kuadrat adalah dk (6-1) = 5, maka dari tabel distribusi 20,055
diperoleh 11,1. Karena 5,840703 < 11,1 atau y%nwng < Y%ebe, Maka dapat
dismpulkan bahwa sebaran data pre test siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sigli
berdistribusi normal.
2. KelasKontrol
a. Menentukan rentang yaitu :
Rentang = data terbesar- data terkecil
=86-30
=56
b. Banyak kelas=1+ 3,3log n
=1+3,3log 16
= 1+3,3 (1,204)
=1+ 3,97

= 4,97 (diambil 5)



. Rent
c. Panjangkelas= ———4
Banyak kelas

56

= 11,2 (diambil 12)
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Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuens Nilai Pre Test Siswa Kelgs Kontrol

Nilai /i X fi x; xf fix?
30-41 5 355 1775 | 1260.25 | 6301.25
42-53 3 475 1425 | 2256.25 | 6768.75
54-65 4 59.5 238 3540.25 | 14161
66-77 2 715 143 5112.25 | 102245
78-89 2 835 167 6972.25 | 139445
Jumlah 16 297.5 868 | 19141.25 | 51400

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai

berikut:

Nilai rata-rata adalah:

- Y fixi
X =
2 h

868

T 14

X =54,25

Untuk menghitung variansi (<) adalah:

g = nY fixf OIEDN

nn=1

16 514001 —(BeH)Z

5=
16 16=1
5 _ B22400 (?53424)
240
BAESTE
£=

240

5=+/287,4




§%=287,4

s = 16,95

Untuk menghitung normalitas sebaran data adal ah:

Z
XZ= yk 1M

E{
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Tabel 4.6 Pengolahan Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre Test Siswa

Kelas Kontrol
Kelas Frekuensi Batas Batas Luas Frekuens Chi
Interval Pengamatan | Kelas | Z..... Luas Daerah Harapan | Kuadrat
(Ch) () Daerah () (x?)
295 -1.46 0.4279
30-41 5 0.1545 2472 | 2.585269
415 -0.75 0.2734
42-53 3 0.2574 | 4.1184 | 0.303715
53.5 -0.04 0.016
54-65 4 0.2614 | 4.1824 | 0.007955
65.5 0.66 0.2454
66-77 2 0.1693 | 2.7088 | 0.185469
775 1.37 0.4147
78-89 2 0.0665 1.064 | 0.823398
89.5 2.08 0.4812
Jumlah 16 3.905805
Keterangan :

Batas kelas (¥,) = Nilai Bawah - 0,5

rata-rata —(hatas kelay)

z.‘.‘:.'r:?'ﬂ =

Luas daerah = |0.4279 - 0.2734| = 0.1545

varignsi

Frekuens harapan = Luas Daerah x n

Frekuens harapan = 0.1545 x 16 = 2.472

Pada taraf signifikan o = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, dari

daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 5), sehingga dk

untuk distribusi chi- kuadrat adalah dk (5-1) = 4, maka dari tabel distribusi y%o,e54)
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diperoleh 9,49. Karena 3.905805 < 9,49 atau y2hitung < Ytebe, Maka dapat
dismpulkan bahwa sebaran data pre test siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sigli
berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data
sampel yang diambil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari
penelitian ini berlaku bagi populasi.
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagal berikut:
H,:af = ai (variansskor pre test kelompok eksperimen dan kontrol homogen)
H,:af + af (varians skor pre test kelompok eksperimen dan kontrol tidak
homogen)
Berdasarkan perhitungan hasil pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelumnya, diperolen S# = 191,79 untuk kelas eksperimen dan Si= 287,4

untuk kelas kontrol. KarenaS# < SZ maka:

]
1
Lr.!u'.
LN

2874
191,749

F= 1,49
Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh:
FIII,[IE 18=1,16=1

FIII,[IH 17,15

2,31
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Karena Fhitung < Frape atau 1,49 < 2,31, maka H;, diterimadan H, ditolak.
Jadi dapat dissimpulkan bahwa varians skor pre test kelompok eksperimen dan

kontrol homogen.

3) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai pre test kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut
juga merupakan homogen. maka dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-rata
dengan menggunakan uji t dua pihak.

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Hy: xi= X2 (nilai rata-rata pre test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata

pretest kelas kontrol)

H,: x1#x2 (nilai rata-ratapre test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai rata-

rata pre test kelas kontrol)

Untuk uji di atas menggunakan taraf signifikan a=0,05. Kriteria pengujian

adalah terima M, jikat < t(y.4) dantolak Hy jikadalam hal yang lainnya.

Adapun langkah- langkah uji kesamaan dua rata- rata adalah sebagai berikut:

S
tl’!!l’.!ll‘ly - T 1

:I!j :I!:e

(4 1)'\.‘? (mz l)ﬁ'g
ny+nz—-2

g =

Diketahui:

n, = 18



'.'12= 16

X, = 59,94

X; = 54,25

§,= 191,79

§,=2874

g 18-1 19179 +(16-1)(287,4)
- 18416=2

g 7 19179 + (15)(287,4)
- 32

g 32604344311

32
g 157143

32

5§ = /236,60

5= 15,38
Maka:
¢ S
hitung —
4 1.1
Ty gz
¢ _ 59,94 =54,25
MRS T ese Lol
REE T AT
¢ _ 5,649
ittung — iE 6 16+18
z8d
¢ _ 596
ittung — iE 6 E
T

i 59
hitung = g 39 /0711

594

t = —
REUNG ~ 15 35(0,343)
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5,96

e
5,27

th!tun,_ql

th!tun,_ql = 1;07

Jadi, Karena tpjpung < traner @au 1,07 < 1,69, maka terima H;, sehingga

ditolak H;. Dengan demikian nilai rata-rata pre test kelas eksperimen sama
dengan nila rata-ratapretest kelaskontrol.

b. Pengolahan Data Post Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

1) Uji Normalitas

Untuk menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku, terlebih dahulu data
yang terkumpul harus di tabulasi ke dalam daftar distribusi frekuensi dengan
langkah-langkah berikut:

1. Kelas Eksperimen

a. Menentukan rentang yaitu :

Rentang = Data terbesar — Data terkecil

=100 - 60
=40
b. Banyak kelas= 1+ 3,3log n
=1+3,3log 18
=1+3,3(1,25)
=1+ 4,14
= 5,14 (diambil 6)
Rentany

c. Panjang kelas= ————
Boanyak keloas
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= 6,6 (diambil 7)

Tabd 4.7 Daftar Distribusi Frekuens Nilai Post Test Siswa Kelas
Eksperimen

Nilai fg Xy ﬁ.xj If ijf
60 — 66 1 63 63 3969 3969
67-73 3 70 210 4900 14700
74-80 2 77 154 5929 11858
81-87 2 84 168 7056 14112
88-94 4 91 364 8281 33124
95-101 6 98 588 9604 57624
Jumlah 18 483 1547 39739 135387

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai
berikut:

Nilai rata-rata adalah:

= _ 2 [ix
X =
XTI

1547

T o1m
X =859

Untuk menghitung variansi (%) adalah:
5= nY fixf OIEDN

- nn=1

_ 18 135387 —(1547)2
S = 18 18-1

2436966 —(2393209)
S = 306

_ 43757
S = 306
5%=142,99

s = 11,95



Untuk menghitung normalitas sebaran data adalah:

Z
XZ=yk 1M

E{
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Tabel 4.8 Pengolahan Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post Test Siswa
Kelas Eksperimen

Kelas Frekuensi Batas Batas Luas Frekuensi Chi
Interval Pengamatan | Kelas | Z..... Luas Daerah Harapan | Kuadrat
(0h) () Daerah (E:) (x?)
59.5 -2.21 0.4864
60-66 1 0.038 0.684 0.145988
66.5 -1.63 0.4484
67-73 3 0.0976 | 1.7568 | 0.879751
735 -1.04 0.3508
74-80 2 0.1736 | 3.1248 | 0.404882
80.5 -0.46 0.1772
81-87 2 0.2289 | 4.1202 1.091027
87.5 0.13 0.0517
88-94 4 0.2125 3.825 0.008007
94.5 0.72 0.2642
95-101 6 0.139 2.502 4.890489
101.5 1.30 0.4032
Jumlah 18 7.420143
Keterangan :

Batas kelas (¥;) = Nilai Bawah - 0,5

z.‘.‘:.'r:?'ﬂ -

Luas daerah = |0,4864 - 0,4484| = 0,038

_ rata-rata —(hatas kelay)

varignsi

Frekuens harapan = Luas Daerah x n

Frekuens harapan = 0,038 x 18 = 0,684

Pada taraf signifikan o = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, dari

daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas (k =6 ), sehingga dk

untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk (6-1) = 5, maka dari tabel distribusi y%o,es(5)
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diperoleh 11,1. Karena 7,420143 < 11,1 atau x%nuwng < ywebe, Maka dapat
dismpulkan bahwa sebaran data postest siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sigli
berdistribusi normal.

2. KelasKontrol
a. Menentukan rentang yaitu :
Rentang = Data terbesar — Data terkecil

=94-60
=34
b. Banyak kelas= 1+ 3,3logn

=1+3,3log 16
=1+3,3(1,20)
=1+3,96
= 4,49 (diambil 5)
c. Panjang kelas = ——itd
Boanyak keloas
— 3
T 5
= 6,8 (diambil 7)
Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuens Nilai Post Test Siswa Kelas Kontrol
Nilai fi X fi.x xf fixf
60 — 66 2 63 126 3969 7938
67-73 3 70 210 4900 14700
74 - 80 5 77 385 5929 29645
81-87 3 84 252 7056 21168
88-94 3 91 273 8281 24843
Jumlah 16 385 1246 30135 98294

Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan simpangan baku sebagai berikut:

Nilai rata-rata adal ah:

- _ X fix
X =
2 F




1246
16

x=7787

Untuk menghitung variansi (%) adalah:

aY fixi=2 fix))®

52 =
nn=1
g2 = 16 98294 —(1248)%
16 16-1
§2 = 1572704 —(1552516)
240
§2 = 20188
240
5%2=84,11
5= 917

Untuk menghitung normalitas sebaran data adal ah:

2 _ vk (o-Ep?
x2= s, Ccr”
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Tabel 4.10 Pengolahan Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post Test Siswa

KelasKontrol
Kelas Frekuensi Batas Batas Luas Frekuens Chi
Interval Pengamatan | Kelas | Z..... Luas Daerah Harapan | Kuadrat
(0x) () Daerah () (x?)
59.5 -2.00 0.1772
60-65 2 0.2343 | 3.7488 | 0.815808
65.5 -1.35 0.4115
66-71 3 0.1535 2456 | 0.120495
715 -0.70 0.258
72-77 5 0.242 3.872 | 0.328612
775 -0.04 0.016
78-83 3 0.25 3.9216 | 0.216582
83.5 0.61 0.2291
84-89 3 0.1689 | 2.7024 | 0.032773
89.5 1.27 0.398
Jumlah 16 1.514269
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Keterangan:
Batas kelas (¥,) = Nilai Bawah - 0,5

7 _ rata=rata =(hates kelas)
Seore —

varignsi

Luasdaerah = |0.1772 - 0.4115| = 0.2343
Frekuensi harapan = Luas Daerah x n
Frekuensi harapan = 0.2343 x 16 = 3.7488
Pada taraf signifikan o = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan, dari
daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 5), sehingga dk
untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk (5-1) = 4, maka dari tabel distribusi 20.es(s)
diperoleh 9,49. Karena 1.514269 < 9,49 atau y’hiung < %ee, Maka dapat
dismpulkan bahwa sebaran data post test siswa kelas VII SMP Negeri 5 Sigli
berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data
sampel yang diambil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari
penelitian ini berlaku bagi populasi.
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H,:af = ai (varians skor post test kelompok eksperimen dan kontrol homogen)
H,:af # af (varians skor post test kelompok eksperimen dan kontrol tidak
homogen)
Berdasarkan perhitungan hasil post test kelas eksperimen dan kelas kontrol

sebelumnya, diperoleh S# = 142,99 untuk kelas eksperimen dan S3= 84,11
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untuk kelas kontrol. KarenaS# > S2 maka:

¥
'L']
F=%
]
142,99
F =
84,11
F=1,70

Berdasarkan tabel distribusi F diperoleh :

Foos 18-1,16-1
Foos 1715
2,31
Karena Fhitung < Frabe @au 1,70 < 2,31, maka H,; diterimadan H, ditolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa varians skor post test kelompok eksperimen dan
kontrol homogen.
3) Pengujian Hipotesis
Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas data di atas didapatkan
bahwa kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen maka dilanjutkan dengan uji kesamaan rata-rata dengan
menggunakan uji-t satu pihak. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan hasil belgar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
Ho: ui=po: Hasll belgar siswa kelas VII SMPN 2 Sigli yang digjarkan dengan

model pembelgaran kooperatif tipe TPS berbantuaan software



Hi: pa>pe
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GeoGebra sama dengan hasil belgar yang digarkan dengan
pembelgjaran konvensional.
Hasil belgar siswa kelas VII SMPN 2 Sigli yang digjarkan dengan
model pembelgaran kooperatif tipe TPS berbantuan software
GeoGebra lebih balk dari hasil belgar yang digarkan dengan

pembelgjaran konvensional .

Untuk menghitung statistik uji t adalah sebagai berikut :

y

Xz

th!l‘.uny = , L 1
ny o ng

g= M 1)si-(nz-1)sZ
ny+ng=2

Dik :

n, = 18

n; = 16

Xy = 85,94

X = 77,87

5y = 142,99

55 = 84,11

g =

g =

S =

5=

Untuk menghitung nilai t terlebih dahulu mencari nilai S, Maka:

18=1

14299  + (15-1)(84,11)

184162
17 14299 + (15)(84,11)
32
2430,83+1261,65
32
169248

32
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5= 115,39
5=10,74

Jadi, selanjutnya menghitung nilai t adalah sebagai berikut:

S
ll:n'ilr.m:rl,g..l - T 1
ny ng
_ B5,94-77,87
th!tun,_ql - 1 1
10,74 ETE
_ 807
th!tuny - 16+18
1ﬂ,r‘1' 288
8,07
th!l‘.uny = ETY
10,74 ETtﬂ
¢ _ 807
hitung = 197405118
¢ _ 8,07
RUEUNG — g 74(0,343)
_ 8oz
th!tun,_ql T
th!l‘.uny = 2119

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesakan di atas, maka
didapat t = 2,19. Untuk membandingkan dengan tiae, maka perlu dicari dahulu
dergjat kebebasan dengan menggunakan rumus:
dk =(ni+n2-2)

=(18+16-2)
=32

Dari tabel distribusi t diperoleh togsz2) = 1,69. Karena thitung > trabe Yaitu
2,19 > 1,69 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa hasil belgar

siswa kelas VIII SMPN 2 Sigli yang digarkan melalui model pembelgaran
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kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra lebih baik dari pada hasil
belgjar yang digjarkan dengan pembelgjaran konvensional.

c. Angket Tanggapan Siswa
Aspek respon siswa diisi oleh 18 siswa setelah mengikuti pembelgjaran
pada materi segiempat dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe

TPS menggunakan software GeoGebra, maka diperoleh hasil dengan rincian

seperti padatabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Respon Siswa terhadap Pembelajaran dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
ber bantuan softwar e GeoGebra M ateri Segiempat.

Respon Siswa Rata | Respon

- Siswa
Rata

No Pernyataan

SS| S | TS| SIS

1 | Saya dapat dengan mudah
memahami materi dan
konsep-konsep luas dan| 8 | 10 | O 0 344 | Sangat

keliling  segiempat  yang Positif
digjarkan dengan
menggunakan media

GeoGebra karena cara
penyelesaiannya mudah dan
menarik

2 | Saya berminat mengikuti
kegiatan pembelgaran dengan | 8 9 1 0 | 3.39 | Sangat
media GeoGebra pada materi Positif
yang lain.
3 | Kegiatan yang ada di LKPD | g | 9 | 3 0 | 317
membuat saya aktif untuk
belgjar.

4 |Bagi saya, pembegaran
dengan menggunakan media| 10 | 8 | O 0 | 356 | Sangat
GeoGebra merupakan suatu Positif
kegiatan yang baru.
5 | Saya tidak merasskan ada| 2 3 |1 2 2.72
perbedaan antara belgar

Sangat
Positif

Positif
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Respon Siswa Rata | Respon
- Siswa
No Pernyataan Rata
S | TS| STS
dengan menggunakan media
GeoGebra dan belgar seperti
biasa.
6 | Sayatidak merasakan suasana
yang aI§t|f daam kegiatan 2 |11 4 3.00 Sangat
pembelgjaran dengan 2
- Positif
menggunakan media
GeoGebra.
7 | Saya merasa tidak ada
manfaat  belgar  dengan
menggunakan media 0 11 7 | 3.39 f,?)rs"?{f]‘f
GeoGebra  pada  materi
segiempat.
8 | Saya merasa materi segiempat
lebih sulit dipahami tanpa 10 | 5 1 2.72 | Positif
media GeoGebra.
9 |Saya merasa senang dan
termotivasi  dalam  belgar
matematika dengan ﬁag)nggt
i sitif
menggunakan media
GeoGebra. 9 0 0 | 350
10 | Penggunaan media GeoGebra Sanoat
membuat saya bingung dalam 0 |11 7 3,39 9é
) L Positif
memahami materi segiempat.
Skor rata-rata 3,23

Berdasarkan Tabel 4.11 terlihat bahwa tanggapan siswa untuk setiap

pernyataan berkisar antara positif dan sangat positif. Berdasarkan nila rata-rata

keseluruhan diperoleh skor 3,23. Sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan

dapat disimpulkan bahwa respon dari para siswa terhadap perangkat pembelgjaran

dan pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran

kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra pada materi segiempat sangat

positif.
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B. PEMBAHASAN
1. Hasll Belajar Siswa

Pembelgjaran kooperatif tipe TPS adalah model pembelgjaran yang
berupaya membuat siswa dapat berpikir dan berbagi yang dapat mempengaruhi
pola interaks siswa supaya dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan
ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan
ide-ide orang lain dengan bimbingan yang diberikan guru.! Dalam pembelgjaran
ini peneliti sebagai guru bersifat fasilitator. Danim mengemukakan bahwa
“pemanfaatan media komputer untuk kegiatan pendidikan, teknologi, serta
medianya sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas kegiatan belgar
mengajar’.2 Untuk itu penelitian ini menggunakan pembelgjaran kooperatif tipe
TPS berbantuan software GeoGebra.

Berdasarkan hasil pengolahan dan analis data serta dilakukan pengujian
hipotesis pada taraf signifikan a = 0,05, dk = 32 maka diperoleh thitung = 2,19 dan
tive = 1,69 sehingga menunjukkan thitung > ttabet Yaitu 2,19 > 1,69 dengan demikian
Ho ditolak dan H1 diterima, artinya bahwa hasil belgjar siswa SMPN 2 Sigli kelas
Vll1 yang digjarkan dengan model pembelgjaran tipe TPS berbantuan software
GeoGebra lebih baik dari pada has belgar siswa kelas VIl> yang digjarkan
dengan pembel garan konvensional pada materi segiempat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelgaran dengan model

pembelgaran tipe TPS berbantuan software GeoGebra dapat meningkatkan hasil

1 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar), hal. 132.

2 Danim, Sudarwan, Kinerja Saf dan Organisasi Perspektif Pendidikan, Pelatihan,
Pengembangan dan kewidyaiswaraan Berbasis Kinerja, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 2.
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belgjar siswa dapat dilihat dari nilai rata-ratates akhir dan mengalami peningkatan

dari pada hasil belgjar siswa yang diagjarkan dengan pembel gjaran konvensional.

2. Tanggapan Siswa

Angket tanggapan siswa diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan
yaitu setelah siswa menyelesaikan posttest. Angket tanggapan siswa bertujuan
untuk mengetahui perasaan siswa, minat siswa dan pendapat siswa mengenal
pembelgjaran dengan model pembelgaran kooperatif tipe TPS berbantuan
software GeoGebra pada materi segiempat.

Berdasarkan data hasil penelitian diperolen bahwa tanggapan yang
diberikan siswa terhadap pembelgaran pada segiempat dengan menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe TPS berbantuan software GeoGebra sangat
positif, melalui bantuan GeoGebra membuat siswa dengan mudah memahami
materi yang digarkan dan siswa berminat untuk mengikuti pembelgaran
berikutnya dengan menggunakan model pembelgjaran  kooperatif tipe TPS
berbantuan software GeoGebra. Minat positif dari siswa akan membuat siswa
antusias untuk belgar, sehingga siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil
belgjar.

Rasa senang sSiswa terhadap pembelgaran menunjukkan bahwa
pembelgjaran ini menimbulkan rasa puas bagi siswa, karena pembelgaran ini
merupakan pembelgaran yang baru bagi mereka dengan bantuan software
GeoGebra. Syaiful mengatakan bahwa minat adalah kecenderungan yang menetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang

berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten
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dengan rasa senang.® Dapat disimpulkan bahwa seseorang yang berminat terhadap
suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa
senang dikarenakan hal tersebut datang dari dalam diri seseorang.

Berdasarkan pada Tabel 4.11 terlihat bahwa tanggapan siswa untuk setiap
pertanyaan berkisar antara sangat positif dan positif atau dapat dikatakan
tanggapan siswa terhadap penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe TPS
(Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra berkategori sangat baik dan
baik, dan berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan diperoleh skor 3,23, maka
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapat disimpulkan bahwa tanggapan
siswa terhadap penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-

Share) berbantuan software GeoGebra sangat positif.

3 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,2008), hal. 132.
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PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra
lebih baik dibandingkan dengan hasil belgar siswa yang digjarkan tanpa
penerapan model pembelgaran kooperatif tipe TPS (Think-Pair-Share)
berbantuan software GeoGebra pada siswakelas VII SMP Negeri 2 Sigli.

2. Tanggapan siswa terhadap penggunaan model pembelgjaran kooperatif
tipe TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software GeoGebra pada materi
segiempat di kelas kelas VII SMP Negeri 2 Sigli adalah sangat positif.
Respon siswa yang sangat positif ini membuat mereka bisa berpikir dan
berbagi dalam belgar kooperatif yang memberikan peluang bagi mereka

untuk memperoleh hasil belgjar yang tinggi.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dismpulkan di atas, dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut:

85
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Diharapkan kepada pihak sekolah agar menodorong kreatifitas guru dalam
mengembangkan penerapan model pembelgaran seperti TPS (Think-Pair-
Share).
Diharapkan kepada guru agar terus berkreass dan kreatif dalam
memanfaatkan berbagai model dan media dalam pembel gjaran.
Dalam melaksanakan pembelgaran matematika, siswa diberikan
kesempatan untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas
dengan bimbingan guru untuk meningkatkan kemampuan presentasi siswa.
Memperbanyak variasi masalah berdasarkan kehidupan sehari-hari.
Diharapkan dengan pemberian masalah tersebut dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
Pihak lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan
pembelgjaran dengan model TPS (Think-Pair-Share) berbantuan software
GeoGebra pada materi gjar yang berbeda dengan membuat lembar kerja

siswadi software GeoGebra.
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SURAT KETERANGAN

Momor: 2800 7 057 /2017

arkan Surat Fakultas Tarbiyah dan Kegurvuan Universitas Islam Negeri Ar-
miry Banda Aceh Nomor : B- 3607 MUn 08 TU-FTK/TL.00/04/201 7 tanggal 10

1l 2017 perihal mohon lzin mengumpulkan data maka Kepala SMP Negeri 2 Sigli
gan ini menerangkan:

ama : NURUL HIDAYAH
I M : 261 324618
i / Jurusan : Pendidikan Matematika

Studi ¢ Tarbivah dan Keguruan UIN Ar-raniry Darussalam

elah datang ke SMP Negeri 2 Sigli pada tanggal 25s/d 28 April 2017 untuk
ngadakan penelitian Pengumpulan data dalam rancka menvusun Skripsi dengan

* Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe TPS ( Think-Pair-Share )
bantuan Software Geogebra terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP”

mikanlah surat keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Sigli, 5 Mei 2017
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

NO | Hari/Tanggal | Waktu/ Jam Kegiatan Kelas
M enit
1 | Jumat/21 April | 40 menit | 08.00-08.40 | Pretest Eksperimen
2017 40 menit | 10.40-11.20 | Pretest Kontrol
Selasal25 April | 3 x 40| 08.00-10.00 | Mengajar Eksperimen
2017 menit menggunakan model
TPS berbantuan
software GeoGebra
2 x 401 11.00-12.20 | Menggjar tanpa | Kontrol
menit menggunakan model
2 TPS berbantuan
software GeoGebra
4 | Rabu/26 April | 2 x 40| 08.00-09.40 | Mengagjar Eksperimen
2017 menit menggunakan model
TPS berbantuan
software GeoGebra
3 x 40| 09.40-11.40 | Menggjar tanpa | Kontrol
menit menggunakan model
TPS berbantuan
software GeoGebra
5 | Jumat/28 April | 40 menit Postest dan Angket Eksperimen
2017 40 menit Postest dan Angket Kontrol

Sumber: Hasil penulisan pada tanggal 25 April s.d 28 April di kelas VIIIodan VIII; SMP Negeri 2 Sgli.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas Semester - VIl / Genap
Materi Pokok : Bangun Datar
Sub Materi . Segiempat
Alokasi Waktu . 4 x 40 menit (2xPertemuan)

A. Kompetensi Inti:
1. Mengharga dan menghayati garan agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati

perilaku

jujur,

disiplin, tanggungjawab, peduli (tolerans,

gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosia dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasaingin tahunyatentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetens Dasar:

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1/ 1.1 Menghargai dan menghayati 111 Berakhlak mulia selama proses pembelgaran
gjaran agama yang dianutnya. berlangsung.

21 2.3 Menunjukkan perilaku jujur dan | 2.3.1 Menunjukkan perilaku jujur selama proses
bertanggung jawab  sebagai pembelgjaran  berlangsung, dan dalam
wujud implementasi  kejujuran kehidupan sehari-hari.
dalam melaporkan data | 232 Menunjukkan perilaku tanggung jawab selama
pengamatan. proses pembelgjaran berlangsung, dan dalam

kehidupan sehari-hari.

3| 3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar | 3.6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat segi empat ditinjau
dan  menggunakannya  untuk dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
menentukan keliling dan luas. 3.6.2 Menentukan luas bangun segiempat (persegi,

persegi panjang, jgargenjang, belah ketupat,
trapesium dan layang-layang).

3.6.3 Menentukan keliling bangun  segiempat
(persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah
ketupat, trapesium dan layang-layang).

4/ 4.7 Menyelesaikan permasalahan |4.7.1 Menyelesakan masalahan dalam kehidupan
nyata yang terkait penerapan sehari-hari yang terkait dengan luas seiempat
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sfat-sifat  persegi  panjang, (persegi panjang, persegi, dan jaargenjang,
persegi, trapesium, belah ketupat, trapesium dan layang-layang).

jgargenjang, belah ketupat, dan | 4.7.2 Menyelesailkan masalahan dalam kehidupan
layang-layang sehari-hari  yang terkait dengan keliling

seiempat  (persegi  panjang, persegi, dan
jaargenjang, belah ketupat, trapesium dan
layang-layang).

C. Tujuan Pembelajaran:
Dengan pendekatan scientific melalui model pembelgjaran Think-Pair-Share, siswa dapat :

o ks wbdNPE

Siswa dapat terlibat aktif dalam pembelgjaran.

Siswajujur dalam menyel esaikan tugas yang diberikan dalam kegiatan kelompok maupun individu.
Siswa bertanggung jawab dalam kegiatan kelompok maupun individu.

Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat dari segiempat

Siswa mampu menentukan luas dan keliling segiempat.

Siswa dapat menyelesaikan soal-soa yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat.

D. Materi Pembelajaran:
1. Sifat segiempat (persegi, persegi panjang, jgargenjang, belah ketupat, trapesium, dan layang-layang)
2. Luasdan keliling segiempat (persegi, persegi panjang, jgargenjang, belah ketupat, trapesium, dan

layang-layang)

E. Metode Pembelajaran:
Pendekatan : Pendekatan Saintifik (Scientific)
Model : Think-Pair-Share

Metode : Diskusi, tanya jawab.

F. Media/ alat, bahan dan sumber Pembelajaran:

Media : file software GeoGebra
Alat/Bahan : Komputer, dan infocus.
Sumber Belgjar

1. Lembar KerjaPesertaDidik (LKPD)

2.

3.

4.

M. Cholik Adinawan dan Sugijono, 2006, Seribu Pena Matematika Jilid 1 Untuk SVIP/MTs Kelas
VI, Jakarta: Erlangga.

Tim Masmedia Busana Puataka, 2014, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII, Surakarta: PT
Masmedia Buana Pustaka.

M. Cholik Adinawan dan Sugijono, 2002, Matematika Untuk SMP/MTsKelas V11, Jakarta: Erlangga.



L angkah-L angkah Pembelajaran:

Pertemuan | :

Mengidentifikas sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya.
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Fase

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Membuka pelajaran

Mengucapkan salam

Meminta siswa untuk memimpin do’a
Mengecek kesiapan siswa dan mengabsen siswa

Aperseps

Mengingatkan kembali tentang pengertian segiempat dan bentuk-
bentuk dari segiempat yang telah dipelgari siswadi SD/MIN dengan
mengajukan beberapa pertanyaan tentang pengertian dan sfat
segiempat.

Memperkenakan software GeoGebra.

Motivasi

Pembelgjaran segiempat sangat berperan penting dalam kehidupan.
Dengan mengetahui sifat-sifat segiempat makakita dapat menentukan
jenisdari suatu bangun agar dapat ditentukan luasnya. Misalnyauntuk
menentukan luas dari sawah, kita harus mengetahui terlebih dahulu
bentuk dari sawah tersebuit.

Tujuan, Prosedur dan Penilaian
Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat dari segiempat.
M enjelaskan prosedur/tata cara pembel ajaran kepada siswa

+20menit

Kegiatan
Inti

Think

Pair

Share
Think

Think, Pair,
Share

Setigp siswa mendapat LKPD 1 dari guru tentang sifat-sifat
segiempat segiempat.

Siswamengikuti langkah-langkah menggunakan software GeoGebra
melalui LKPD 1 yang telah diberikan.

Siswa diminta untuk berfikir sendiri jawaban atau masalah dalam
LKPD.

Siswa mencari kelompoknya (berpasangan) masing-masing.

Setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan apa yang telah
mereka peroleh tentang materi segiempat.

Siswa bertanya daam menyelesaikan LKPD yang belum mereka
pahami.

Siswa berdiskus untuk menyelesaikan masalah dalam LKPD sesuai
dengan petunjuk.

Siswa melengkapi isian pada LKPD.

+60menit
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Siswa mendengar dan mencatat hal-hal penting yang didapat dari
bimbingan guru selama proses diskusi.

Satu orang perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di
depan.

Siswa bersama guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipelgjari.

Penutup

Siswa diminta untuk membuat kesimpulan

Menyimpulkan kembali apa yang telah dipelgjari hari ini bersama
siswa (penguatan).

Menginformasikan kepada siswa materi yang akan dipelgjari pada
pertemuan selanjutnya yaitu luas dan keliling segiempat.

+20menit

Pertemuan |1 : Menentukan luas dan keliling dari segiempat.

Fase

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Membuka pelajaran

Mengucapkan salam

Meminta siswa untuk memimpin do’a
Mengecek kesiapan siswa dan mengabsen siswa

Aperseps

Mengingatkan kembali materi sifat segiempat yang telah
dipelgari pada pertemuan sebelumnya dengan mengajukan beberapa
pertanyaan tentang sifat segiempat.

Motivasi

Pembelgjaran luas dan keliling segiempat sangat berperan penting
dalam kehidupan. Seseorang dapat mengukur dengan mudah luas
sawah, luas lantai kamar mandi dan luas tanahnya yang berbenuk
segiempat.

Seorang pembuat pagar juga bisa memprediksi berapa banyak besi
yang digunakan untuk membuat pagar tertentu.

Seorang atlet dapat menentukan kecepatan larinya jika dia
mengetahui berapa panjang lintasannya yang ditempuh dan waktu
yang diperlukan dalam sekali putaran.

+20menit

Kegiatan
Inti

Think

Setiap siswa mendapat LKPD 2 dari guru tentang luas dan keliling
segiempat.

Siswamengikuti langkah-langkah menggunakan software GeoGebra
melalui LKPD 2 yang telah diberikan.

Siswa diminta untuk berfikir sendiri jawaban atau masalah dalam
LKPD.

Siswa mencari kelompoknya (berpasangan) masing-masing.

+80menit
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oM

Pair Setigp kelompok diminta untuk mendiskusikan apa yang telah
mereka peroleh tentang materi segiempat.
Siswa bertanya dalam menyelesaikan LKPD yang belum mereka
Share pahami.
Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan masalah dalam LKPD sesuai
Think dengan petunjuk.
) _ Siswa melengkapi isian pada LKPD.
Think, Pair, Siswa mendengar dan mencatat hal-hal penting yang didapat dari
Share bimbingan guru selama proses diskusi.
Satu orang perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di
depan.
Siswa bersama guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipelgjari.
Penutup Siswa diminta untuk membuat kesimpulan +20menit
Menyimpulkan kembali apa yang telah dipelgjari hari ini bersama
dengan siswa (penguatan).
Menginformasikan kepada siswa materi yang akan dipelgari pada
pertemuan selanjutnya.
H. Penilaian Hasil Pembelajaran:
Teknik Penilaian : Tes dan pengamatan.
Bentuk instrumen : Uraian
Instrumen . Pre-test dan post-test
Prosedur Penilaian:
No Aspek yang dinilai P-le-ne:(lgllf:m Waktu Penilaian
1. | Skap
a. Terlibat aktif dalam pembelgaran. Pengamatan | Selama pembelaaran
b. Jujur dalam kegiatan kelompok. dan saat diskusi

c. Bertanggung jawab dalam kegiatan kel ompok.

2. | Pengetahuan

a. Menentukan luas bangun segiempat persegi,
persegi panjang dan jgargenjang, belah ketupat,
trapesium dan layang-layang).

b. Menentukan keliling bangun segiempat | pengamatan | Penyelesaian tugas
persegi, persegi panjang dan jgargenjang, belah
ketupat, trapesium dan layang-layang).

c. Menyagikan hasil kerja kedompok sdama
pembel g aran.

kelompok
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N Teknik o
No Aspek yang dinilai Penilaian Waktu Penilaian

3. | Keterampilan

d. Terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi | Pengamatan | Penyelesaian tugas

pemecahan masalah yang relevan dengan konsep kelompok saat
luas dan keliling segiempat (persegi, persegi diskusi
panjang, jgargenjang, belah ketupat, trapesium dan

layang-layang).

. Instrumen Penilaian

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/ Genap
Tahun Pelgjaran

Waktu Pengamatan  : 4 x 40 menit

Indikator sikap aktif dalam pembelgaran barisan aritmetika

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelgjaran.

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelgaran tetapi belum sempurna.

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus
menerus dan sempurna.

Indikator sikap jujur dalam kegiatan kelompok.

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk jujur dalam kegiatan kel ompok.

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan kelompok tetapi masih belum
sempurna.

3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha jujur dalam kegiatan kelompok secara terus menerus dan
sempurna.

Indikator sikap bertanggung jawab dalam kegiatan kel ompok.

1. Kurang baik jika samasekali tidak bersikap bertanggung jawab dalam kelompok.

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap bertanggung jawab dalam kelompok tetapi masih
belum sempurna.

3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap bertanggung jawab dalam kelompok
secara terus menerus dan sempurna.

Bubuhkan tanda v pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Sikap

No Nama Siswa Aktif Jujur Bertanggung
jawab
KB B SB|KB| B |[SB|KB| B SB

[ —




Keterangan:
KB : Kurangbak

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

B s Baik

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
Tahun Pelgjaran

Waktu Pengamatan  : 4 x 40 menit

. Sangat baik
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Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan
dengan luas dan keliling segiempat (persegi, persegi panjang, dan jajargenjang, belah ketupat, trapesium dan

layang-layang)

1. Kurang terampil jika samasekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah

yang relevan yang berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan jajargenjang.

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan
masalah yang relevan yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat (persegi, persegi panjang, dan

jajargenjang, belah ketupat, trapesium dan layang-layang).

3. Sangat terampil jika menunjukkan adanya usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat (persegi, persegi
panjang, dan jgjargenjang, belah ketupat, trapesium dan layang-layang).

Bubuhkan tanda (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

No

Nama Siswa

Keterampilan

Menerapkan konsep/ prinsip dan
strategi pemecahan masalah

KT

T

ST

Keterangan:

KT  : Kurang terampil
T : Terampil

ST : Sangat terampil
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LEMBAR KEGIATAN SISWA

Tujuan: Mengenakan fungsi-fungsi icon dalam software geogebra

&

Geodebra

1. Bukaprogram denganicon

l A |
2. Buat titik A (7,6), B (8,-2) dan C (1,-1) dengan icon

3. Hubungkan A, B dsn C dengan icon

-

4. Hitung panjang AB, BC dan CA dengan icon

A
5. Buat titik D (10,2) dan E (1,4) dengan icon

6. Ganti titik D menjadi titik T dan E menjadi titik U dengan cara klik kanan

kemudian pilih rename _

7. Hubungkan T dan U denganicon

8. Tentukan titik potong garis TU dengan bangun ABC dengan icon E

9. Tentukan panjang DE dengan icon u

10. Tentukan besar sudut CAB, ABC dan BCA dengan icon
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LEMBAR KEGIATAN 5ISWa
Pertemuan ke: 1
Tujuan; Mengidentifikasi sifgt-sifat sepiempal

L. Dikemhui ABCD adalah persegi dan E adalah titik potong leedua diagonatnya. Jika A
(7,7 dan B (7,1) maka tentukan:
a. Gambar persegl tersebut.
b. Koordinat C dan D { penamaan searah jsrum jam)

¢. Panjang sisi tersebut,

d. Gambar diagonal persegi tersebut dan tentuksn titik polongnye
. Kooudinat titik E ( koordinat titik potong)

M i e

f. Besar sudut CAB dan DBC
A% ne® DBe ys®

g. Panjang AC dan BD
Afan . B9 B4y

h. AC dan BD merupakan diagonal-diagonal persegi ABCD, E adalsh perpotongan
dizgonil AC dan BD. Jika panjang AC =20. Tentukan AF, BD, dan BE

ALz, 8D - 24 BE - &

2. Duuketahui ABCD adalah persegi panjang dan E dalah titik potong kedus diagonalnya
Jika A (12.4), C (2-2) dan E (7,1) maka tentukan:
& Gambar pesem panjang tersebu.
b. Koordingt B dan D { penamaan senral jarum jam)

c. Panjang dun lebar persegi panjeng tersebut,
ey e MoOC koo

d. Gambar diagonal BD.
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BfUr TMDBE  cAp ot voes

e o, DRBE 30 0b

c

£ Jiks bessr sudut CAB = b dengan AC adalah salah satu disgonal. Hitunglah besar
sudut ACD

besar sudat ACO - b

g. Panjang AC dan BDy
P R O

h. AC dan BD mervpakan diagonsl-diagonal persegi panjang ABCD. E adalah
perpotongan disgonal AC dan BD. Jike panjang AC =4b. Tentukan AF, BD, dan BE

ARz 40 BOEAY o B 22k L

3. Diketahui ABCD adalah jajargenjang dengan A (12,5, B (10,3), dan C (4.3) maka
tentulan:
. Oambar jajargenjang tersebut.
b. Tentukan koordinal D

c. Cambarkan disgonal AC dan BD

d. Alss dan tinggi jajargenjang tersebut
RS 0 VIR 1 R

e. Besar sudut BAD dan DCB A
B3k OO i 0o

f. Jiks besar sudut DAB = 1 dengan AC adalah salah saru disgonal dan sudut ABC = b
dengan BD adalah salah satu disgonalnya, Himnglah jumiah sudut DAB dan ABC

,.F
DAY =45 ABL: 1y, fumlahwge adwes 180

g AC dan BD merupaken diagonal-diagonal persegi pumjang ABCD. E adalah
perpomngan diagonal AC dan BD. Jika panjang AC =4b, Temtukan A, BD, dan BE
Avz 2 BD: 4l , 8% 2b

4. Diketahui ABCD adalah belah ketupat dengan A (3,100, B (0.5} dan € (3,0) maka
tentukan
& Gambar belah ketupat tersebut, Tentukan koordinar D

R N

b. Tentukan ntik E {titik potong)

£ Ly
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€. Panjang dingonal AC dan BD

Ao = v, BP :

d. Jika besar sudut BAD = Ze dengan AC' gdalih salah ssrn disgonal. Fitunglah besar
sudut BALC
R T Tt

5. Diketahoi A (9,9), B (6,6), C (9,0) dan D { 12,6} maka tentuksn
8. Cambarkan bangun tersebit. Bangun apa yang lesbentuk?

& Tr.;umkfn perbindingan BE dan DE

d. Jika besar sudut ABC =4 tentukas besarsudut CDAL
cPA 29

6, Diketahui A (14,831, B (I84), C (4.4) dan D (8,8} makn tenmukan
A, Cambarkan bangun tersebut. Banigin ape yeng terbeniuk?

Trapsioa

b. Gambarkan diagonal AC dam BD.

¢. Tentukan besar sudut DAB dan ABC
T T B, AR AR e

d. Tentukan besar sudm DAR ditambah sudut ABC

& Jiks besar sudut ABC = a. tenmukan besar sudut BCD
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LEMBAR HASIL PENGAMATAN SISWA

Nemiaz: 1L v awreniss
2, M kivaala

Berilah tandn “+™ pada pilikan yang benar.

Ket : Perscgi (Ps), Pp (Persegi panjang), Jg (Jajargenjang), Bl (Belah kewupat), Ly (Layang-
tayang), dan Tp {Trapesium},

No Sifat Fs |Pp [Jg |BI |Ly [Tp
1| Sisi

i, SemuB sisi 5ama panjang

b. Dua pasang sist vang berdzkatun sama panjsng

. Sisi yang berhadapan s2jajar

d. Tepst sepasang sisi sejajar

1 [ Sudue

a. Sudnt-sudut bechadapan sama besar

b. Memiliki sepesang sudut yong berhadapan samn besar
¢. Besar dua sudut yang berdekatan 180°

d. Setmp suduiya sikou-sikn

ANAS
<
N

N S

SISUS
<A
T

<R

3 | Diagonal
a. Kedua diagonal sama pamang

<
<d Rk KK RIS

b, Kedua diagonal saling membaog: sama panjang

c. Kedua disgonal saling berpotongan tégak furus

d. Kedun dmgona] masing-masing memba sudul menjadi
dun suma besar

¢. Salnh sam st diagonal membagl sudut menjodi dua samal

b Vi

S
NS
<

SKISS
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Pendidikan : SMP

: Matematika

: Bangun Dutar
1 Begiempat
VIl

3 x 40 menit

L Mulailah demgan mewbacy Biswiiloh
2. Tulislal nama kelompok dan anggora kelompok
3. Mufmﬂﬁqﬁtﬂﬂdhﬂahmﬁmm

MNAMA KELOMPOK

NAMA ANGGOTA

Buitiah sebush persaii di software Gaoteber
. Hitunglah banyaknya kotk persegi satuan
Bainynknyn kotak perssy satuan = . ©iLn
Berapn banyak kotek persei satunn vang divakil] oleh sshih st kalom dan barg
Banyak kolom = %
Bamynk bars = 7 .
Dengan mengingat kembali sifuy persept, maka
- Kolom disebut 5161
 Baris disebur 4141
Maka diperaleh |
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'

Keliling Persegi
1. Hituiglah banyak lintasan gans dori perssgi yang telah ditmat
2. Sehimggn diperoleh:

inng suanu dnersh persegi pdalah § cm. ennikan luss dun keliling persegt tersetnt,

e lesiizn’

Sisi= S
- Tuas dan keliling

= Fx3 Keliting =4 x 5.
= T .emi % cm =4 x & om
=_ 1§ en = 10em

i, june persegi ndulah 25 e dan keliling persegi adalah 257 em,

. Mencari Luns dan Keliling Persegi Panjang.
Laiss Persegi Panjang
|, Buitlsh sebunh persegi panjang di sofiware GeoGedra
L Hhmghnyﬂn}mw[lnﬂgiﬂuﬂ'mmﬂwm
Banyaknys kotak perseg sanunn =
3 Bmhmﬂmrﬁamwdimkﬂipkhmkuhmmnmwh
Jumlah persegi satusn pada satu kolom = . -
Jurnlih perseg satuan poda sar Baris=.3 .
Dika bunyak lpulnma-inhhphnhmkbulnd:lnhf. mitka dopat dieroleh numus persegi panjang



Kefiling Persegi Panjang

|. Hitunglsh banyak lintasan garis dari perseet panjang yas telah dibuat
2. Sehingga dipemoleh:

"-_Ew- t=5EM

luss dan keliling

= ¥.oxl. Keliling= 2x{ b. .cm + £ .em)
= k. emx.{om =3n(. M), em)
o L =2F am

Luoas dan Keliling Jajargenjang
Luns Jujargenjang

Tentukan mane sisi alas dan tnggr jajargenung.

Potomz menisrut Ly jujargsnjang,

CGobamgkan kesisi sehelnhmyn.

Lihntlah bangun apa yang terbentuk,

Sehinggn luss jajargenjang = . WAL FERSRO Qo denly
Kesimpulan

Luns persegi panjang = L.« L

m oamch e B

huns persegs panjong adalah £0 ey dun keliling persegi persegi panjang adalah 2E em

Buatlah sebuah jajnrgenjang dengan ukorn wlas dan tinggi schamang sofiware (e iriha.
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Keliling Jajargenjung

L. Huturielal bunvak lintasan gans dari Jajargenjang vang telab dibua,
2. Schinggn diperoleh:

entukan keliling dan luas jejargenjung jika dikemshui abuziya 6 em dan tings 5 em,
enyelesamn;

-l g S

o lieas dan keliling

=Myt Keliling= 2 x (i . .cm+.{ jem)
= E emx. S em =2x(.\l.em)
=40 om® =1kem

luns jajargenjang adalah L0 om? dan keliling jijargenjang adaiah 2% em

Mencari Lius dan Keliling Belah Ketupat

Luns belah ketupat

|. Buatlah dua bush ketupat di sofrware GeoGehn

"3 Hmmghhbmwhyukatlkpmaﬁmpndl belah ketupat tersebut
Banyaknya kotak persegi satoan dingonala = &4
Bmmh;tﬂ:pquginmdiammih=ﬂ..

3. Potong belah ketupar A menurit kedus garis dingonil

4 Gabunglih potongan tersebus ke belah ketupar B sehingga terbentuk persagi panjang!

5 Dus bangun belah kerupat kongruen sudah berubah menjadi sany . D001

6. Diagonal “a” belah ketupat menjodi sisi .. 9000 hersegi panjang

Diagonal “b™ belah ketupat menjad sisi . , 91" perseqi panjusng

7 Maks rumus luss belab ketupat dapat diturunkan dari rurus fuas Jnsnt yuoymnn

8 Karenn s luss persegi panjang = 7 % L. moka
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9. Rumus luas dua belsh keupat adalah = Waaoily 510400041

Keliling Belnh ketupat

10, Hitanglah banyak lintasan guris dari belah ketupat yang telah dibuat.
11. Sehingga diperoleh:

b luns belah kenipit yung mempunyal panjang disgonal 7 em.

= ';x.?_nm x %.om

= 345, o

i, lusg belah kewpat adalah 205 om?

Mencari Luas don Keliling layang-layang

Luus Layang-layang

1. Buatlah dua buah layang-layang di software GeoGebra

2. Hitunglah banynknye kotak persegi satuan pada layang- layaing tersebut
Banmyaknya kotok persegi satuan diogomala= . . .
Banyaknya kotak persegi saman diagonalb = . |

. Potong Layang- layang A menurut kedua garls diagonal

Dhia bangun Layang- layang kohgren sudsh berubah menjadi satu [ 0

L

Ginbunglah potongan ersebut ke layang- layang B sehingga m’u:nmkmempmmsr
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Panjang persesi panjang = . JUMIAL S0 Ca ol
Kesimpulan
Luoes persegi panjong = 7. . x L

5. Hutunglub bunyak fintsun garis dari byang- byang ving elsh dibust
6. Sehingpa diperolel:

luas dacrah trapestum dengan panjang sisi alas % cm panjang sisi utas 6 cm dan ringgi 3 cm,

memg siof atav G panjang sisi bawah = T0%  pinggr — 300
luas dan keliling

= ;l.i:l‘.{g.m +0, cn)x 5 om
= x(iem) % 5 .cm
= ir (. qe em’

luas trapesium adulub 21T e
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KIS

Seorng petani mempunyal sebidang moah yang husnya 432 m°. Jika mneh rersebur berukuran projang 24
m, tentulonn Eebar tonaly tersebut!

Penveleazian ;
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Soal Pre-Test
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Segiempat
Tahun Pelgjaran : 2016/ 2017
K elas/Semester : VIl /Genap
Wakiu : 40 menit
Petunjuk :

» Mulailah dengan membaca Basmallah

» Tulislah nama dan nomor induk padalembar jawaban yang telah disediakan
> Periksa dan bacal ah soal-soal sebelum anda menjawab

» Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah dan jawablah sodl

1. Tuliskan pengertian segiempat dan bentuk-bentuk dari segiempat lengkap
dengan gambarnya!

2. Sebutkan sifat-sifat dari trapesium!

3. ABCD adaah layang-layang yang diagonal nya berpotongan diitik O
a. Sebutkan duapasang sisi yang sama panjang!
b. Sebutkan dua pasangan sudut yang berhadapan sama besar!

4. ABCD adaah Jgjargenjang. Tentukan luas dan kelilingnya?

2 cm

-
I

un
(]
3

5. Sebuah spanduk bentuknya persegi panjang dengan panjang sisi 6 meter dan
lebar sisi 3 meter, berapakah luas spanduk tersebut!



122

Soal Post-Test
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Segiempat
Tahun Pelgjaran : 2016/ 2017
K elas/Semester : VIl /Genap
W akiu : 40 menid

Petunjuk :

» Mulailah dengan membaca Basmallah

» Tulislah nama dan nomor induk padalembar jawaban yang telah disediakan
» Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawab
» Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah dan jawablah soal

dengan benar dan tepat.

1

i.
ii.
iii.
iv.
V.
vi.

Perhatikan sifat-sifat segiempat dibawah ini:

Jumlah sudut-sudut antarasisi yang sejajar 180°
Sudut-sudut alasnya sama besar

Kedua diagona sama panjang

Keduadiagona saling berpotongan tegak lurus
Semuasisi sama panjang

Setiap sudut siku-siku

a. Bangun segiempat yang memiliki sifat i, ii, dan iii, adalah bangun?
b. Bangun segiempat yang memiliki sifat iv, v dan vi adalah bangun?

Tulidah sifat-sifat dari bangun segiempat di bawah ini:
a. Jgargenjang
b. Belah ketupat

Ibu Sam akan membuat sebuah taplak meja, dia ingin membuat taplak meja
dengan panjang 300 cm dan lebar 200 cm. Berapakah luas bahan kain yang
dibutuhkan oleh ibu Sam untuk membuat taplak mejatersebut dalam hitungan
meter !

Seorang pembuat mainan akan membuat papan catur mini. Dia berencana
membuat papan catur dengan ketentuan luasnya 4 kali kelilingnya. Tentukan
panjang sisi tiap papan catur!



KUNCI JAWABAN TESAWAL
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No Jawaban Skor | Tota
1 | Segiempat adalah suatu segi banyak yang memliki empat | 5

sisi dan empat sudut

Bentuk segiempat adalah Persegi, persegi panjang, | 5

jajargenjang belah ketupat, trapesium, layang-layang

a. Persegi

25
15

b. Persegi panjang

c. Jgargenjang
d. Belah ketupat o
s N \>
AL L
A
e. Trapesium i

f. Layang-layang
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Sifat Trapesium

a. jumlah sudut-sudut antara sisi sejgjar 180°
b. Sudut-sudut al asnya sama besar

c. Diagonal-diagonal nya sama panjang

10

10

a. Duapasang sisi yang sama panjang yaitu AB = BC dan
AD =DC

b. Dua pasang sudut yang sama besar yaitu <ABC =
<ADC dan <BAD =<BCD

o ~

15

Dik :

t=5cm

a=12cm

s=8cm

Dit: Luas dan Keliling
Penyelesaian :

Luas=axt

Luas=12cmx5cm

Luas = 60 cm?

Jadli, luas jgjargenjang adalah 60 cm?
Keliling=2x (alas+ sisl)
Keliling=2x(12cm+8cm)
Keliling=2x (20 cm)

Keliling =40 cm

Jadi, keliling jajargenjang adalah 40 cm

N

NNMNNPEANNNDNDW

25

Dik :

p=6m

| =3m

Dit: Luas dan Keliling
Penyelesaian :

Luas=p x|

Luass=6mx3m

Luas= 18 m?

Jadli, luas persegi panjang adalah 18 m?

Keliling=2 x (p+I)
Keliling=2x (6 m+3m)

Keliling=2x (9m)

Keliling=18 m

Jadi, keliling persegi panjang adalah 18 m

e

NN WW

NDNNBEDN

25




KUNCI JAWABAN TESAKHIR
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No

Jawaban

Skor

Total

Trapesium
Persegi panjang

o

10

a. Sifat Jgargenjang
Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejgjar
Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
Jumlah sudut-sudut yang berdekatan 180°
Kedua diagonalnya saling membagi dua sama
panjang
b. Sifat Belah Ketupat
Sisi-sisi yang berhadapan sgjgar
Setiap sisinya sama panjang
Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
Kedua diagonalnya saling membagi dua sama
panjang dan berpotongan tegak lurus
K edua digonanya sumbu simetri

15

15

30

Dik :

p =300 cm
p=300:100=3m
| =200 cm
|=200:100=2m
Dit: Luaskain
Penyelesaian :

Luas=p x|

Luas=3mx2m

Luas=6 m?

Jadi, luas persegi panjang adalah 6 m?

NOITNOTN

wWbhwhH

30

Dik :

Luas papan catur =4 x keliling
Ukuran papan = 32 cm x 16 cm
p=32cm

| =16cm

Dit: panjang Sisi papan catur
Penyelesaian :

R WWwWwPNDN

30
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Luas =4 x keliling
SXS =4x4xs

SXSs =16xs
'H.':H :16
S =16cm

Jadi, panjang sisi papan catur adalah 16 cm

RN W
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPF)
KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran  Matematikn

Materi Pokok  : Bangun Datar

Kelos/Semester | VIlGenap

Pambelajarn ¢ Think-Pair-Share Berbantuan Cieod e

Penuliy : Murul Hidnyah
Nama Validator - L=05mi , $: 8§10 8.0,
Pekerjaan Dogen Cowd.

A Petunjuli:

| Berikut ini diberikan daftar peniloion terhadup perangkat pembelajaran

2. Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari beberapa sspek,
penilsian umum dan saransaran untuk mereyisi REP yang says susun
Dimohon Bapak' Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan cara (v)
angka padn kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan
4 Skala penskoran yang digunakan adalah;

s

Sangat sesup | §
Sesunl v
Cukup sesuni - 3
Kurang sesuai - 2
Tidak sesuni |

5. Untuk saran-soran yang Bapak! [ba berikan, dimohon langsung dituliskan pads naskah
yang perlu direvisi, atao dituliskan pada lembar saren yang telah wersedin

B, Penilninn ditinjan dari beberapa sspek

Skula Penilainn
|1 1|3 4|5

i| No. Aspek yang dinilai

1 | Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi dirumuskon dengan ' w
menggunakian kats kerja operational, yang mencakup
pengetahunn tentang segiermpal menguk K1 dan KD

2 | Tujuan Pembelajiran | | ]
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Tujuan pembelmgarmn  sesuai dengan IPK dan cama |
memperolehinyn ~
3 | Materi Pokok Pembelajaran
Mater) yang digjarkan sesum dengan KI dan KD
4 | Model Pembelajaran
Model, metode yang digunakan sesuai terhadup muteri w
| vang akin diajarkan
3 | Samber Belajar
Sumber belujar sesum dengan maten ajor yang digunakan v
G- | Bahnn dan Alsi
Bahan dan alat yang digumokan sespai dengan model v
pembelajarun Think-Pair-Share Berbantuan Geoliebry
7 | Langhkah Kegintan Pembelajaran
Pembelgjaran dengan model pembelajaran hink-Pair-
Share Berbamtusn GeoCiwbra memont langkah-langkah
sehagai berikut

a. Menyayikan mformas:

b Mengorgunisasikin  <isws  kednlam  kelompok

belayar

e Membimbing kelampok belajar |
8 | Alokast Waktu
Waktu yang tersedia sesuni dengan proporsi materi ajar,
wijuan pelajaran don [PK
% | Penggunaan Bahasn
Penggunaan bahasa vang baik dan bensr atay EYD

Juminh AR T
Tatal skor &2

< <

Rata-rata skor {5 ) 3,8

C. Rencana Pelaksanaan Pembela juran:

1 £ x< 2 Tidak Valid (belum dapat digunaian)

2= x< 3 Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3£ x<4: Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)
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4 3< 5 Sangat Valid (dapat digunakan wmnpa revisi)

by
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA PIDIK (LKPD)

Mata Pelajarn ¢ Matematika

Maten Pokok - Bangun Datar

Kelas/Semester - ViliGenap

Pembelajaran Fhrink=Patr-Shgre Berbantuean Clee(iefra
Penulis : Murul Hidayah

Nama Validator - Lasmi, S8, M .84,

Pekerjaan Do (Qww)

A Petunjubk:

1
5

Berikut ini diberikan daftar pemilaion terhadap pernngkat pembelajaran.

Mohon Bapak! [bu berkenan memberikan penilaian LEKPD ditinjau dani beberapa aspek,
penilaiin umum don sarnsaran untuk merevisi LEPD vang saye susum.

Dimohon Bapak' Ihu memberikan milal padi butir-butie aspek LKPD dengan carn (v)
angka pada kolom vang tersedia dengan bobot vang telab disedikan

Skaly penskoran vang digunakan adalah

Sangal sesuai 0 8
Sesum ;

Cukypsesuai ;3
Kurang sesum ;2
Tidak sesuni 1

. Untuk saran-saran yang Bapak' fbu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah

yang perlu direvisi, atay dimlisian pada lembar saran yvang telah wersedia.

B. Peniinbin ditinjuo dari bebernpa aspek

Skala Penilaian
MNo. Aspek yang dinilai 1 T3 4T%
| |Lembar Kegiowmn Peserin Didik (LEFD)Y  vang
dikcmbonghkan memust Kompetensi  Dasar,  indikator g
Fencapaian Kompetenst dan tujuan pembeljirmn, |
2 | LKPD dapat mendorong siswa untuk aktil mengerjakan |
soal atau diskusi, ' ; v _
3 | Memuat masalah vang penvelesainnnya beragum. - !
4 | Memuat soal-soal vang berkaitun dengan permasalahan :
sehari-hart [v |
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5 ]LKPD dapat menfalisitasi model pembelajaran THink-

Puair-Share, v

6. | Kesesuatan maten yang ada di LKPD dengan tujuan vang
hendak dicapar |

<

7 | Bahasa yang digunakan sesuni EYD. . [

L
B | Kesesuman kalimat yong digunakan dengan tingkat 7
perkembangan siswa

9 | Penggunaan font, jems, dan ukuran yang sesusi layoul
atau tats letak baik (vdak banvak rusng kosong),

10 | Dapat mendorony minat untuk membaca.

11 | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran. |

Jumiah a

»ILCC

‘Total Skor A

Ratu-rata Skor ( x) 3312

C. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD):

1< < 2: Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2 < x< 3 Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3 < ¥< 4 Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)

4 < x< 3 Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)

D. komentar dan saran perbatkan

Validaior,

Banda Aczh, 12_f#0i. . 2017
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A. Petunjuk
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LEMBAR VALIDASI
TES AWAL

Maia Pelajaran : Matematika
Materi Pokok ; Segiempat
Kelas/Semester VI AGenap
Pembelajaran o Thimk-Pair-Share Berbantunn Creolrebrn
Penulis : Nurul Hidavah
Nama Validator clggmi S GieMPd-
Pekerjaan - Qosen € Bwru)..

Sebagai pedomen untuk mengisi table validass i, bahosa dan penulisan sopl sems
rekomendasi. isilah berdasarkan keterangan dibawah ini ke dalam kolom penilaan
nomor sl yang sesuni menurut bapak (b,

Keferangan:
Validasi isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
Vo Valid SDF : Sangat Dapat Dipahami | TR : Dapar digunakan tanpa revisi
CV: Cukup Valid | DF : Dapst Dipahami RK : Daps digunaksn dengan
. i revisi kecil
KV : Kurang Valid | KD} : Kurang Dapat Dipshami | BB : Dapat digunakan dengan revisi
- besar
TV : Tidak Valid | TDF : Tidak Dapst Dipahami | PK : Belum dapat digunskan, masih
| perlu konsultasi

B. Penilaian terhadap tes Hasil Belajar

Nomor Seal
Indikator
L [Z[3 |4 |5
I. VYalidasi s |
a, Kesesunian soal dengan tujuan pembelgjaran yang tercermin dalam |6 | | v | ov | v
indicator pencapaian hasil belajar |
b. Kejelazan perumuosan petunjuk pengerjann sonl —_— | I =
¢. Kejelasan maksud soal — |
2. Bahasa dan penulisan sonl |
a. Kescsuaien bahass yang digunakan pada soal dengen knidah-keidah | g 0% | Op 07|
bahasa Indonesia vang baik den benar _!_[H.‘
b, Kalimat matematiks soal vang tidak menafsirkan pengertian ganda | |
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c. Rumuosan kalimat soal komutatif. mengpunakan bahass yang

sederhann_ mudah dimengerti, dan menggunakan katn-kats yang
dikennl sizwa.

3. Rekomendasi

C. komentar dan saran perbaikan

Vahdator




A. Petunjuk

LEMBAR VALIDAS]
TES AKHIR
Mata Pelajamn | Matematika
Maten Pokok : Semempat
Kelay/Semester * W remp
Painbelajuran : Think-Poir-Shore Berbantuan fren(Gebra
Penulis 2 Murul Hadayal

MNama Validator sleagmi g G, MR

Pekeriann - Vesen, lguray.

Sebigni pedoman umuk mengisi table validasi isi, bohasa dan penlisan soul sera
rekomendesi, isilah berdasarkan keterangan dibawsh m ke dalam kolom peailaian
nomor soal yang sesum menurul bapak /o

Kerevangan.!
Validasi iss Bahase dan Penulisen Soal Rekomendas
V< Valid SDF : Sangat Dapat Dipahami | TR : Dapat digunakan tanpa revisi
CV oCokop Valid | DF ; Dapan Dipahumi RE : Dupat digunakan dengan
| revisi kecil B
KV : Kursng Valid | KD : Kurang Dapat Dipaham | R - Dapar digusakan dengan revis:
besar
TV : Tidak Valid | TDF

¢ Tedak Dapat Dipahami | PK : Belum dapat digunakan, masih
| pedlu konsulias

B, Penilainn terhadap tes Hasil Belajar

Indikstar

1. Valndas s

o Kesssuninn soal dengnn tujusn pembelajaran yang tercermin dalim e e | | o
b, Kejelasan perwmusan petun|uk pengeosn soal
0. Kejelasan maksod spal

2 Bahasa dan penulisan soal e
8. Kesesuninn bahasn yang dignnakan padn sonl dengan knidah-knidnh D
bibasa Indonesia yang baik dan benar [

b, Kalimat motematika soal yang tidak menafsitkan peogentian ganda: |~
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€. Rummsan kalimat soal komutanf, mengeunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengeni, don mengeumatkon katn-kat yang

| dikenal siswa,
IJ. Rekomendas:
(43
. komentar dan sarin perbaikan
Bands Acch, |1 @e_ L2017
Walidator
(s )
WIP.




LEMBAR VALIDASI
ANGEET RESPON SISWA

Matn Pelayuran : Maternatika
Maten Pokok | Segiempat
Kelas/Semester VIl /Genap
Pembelajaran © Frink-fwir-Share Berbaniuan Gl iebrn
Penulis - Nurul Hidayah
Manmi Validator c oAyt S8 MePa.

A Tujuan
Untuk menghasilkan dum tentang respon siswa

B. Petunjuk
Berilah tanda cel list (V) pada nomor vang ada dalam kolom skala penilaian yang sesuai
menurut pendapatl Bapak/Thu!

C. Penilniun Ditinjau Dari Beberapa Aspek

| No

Aspek Yung Dinilai

FORMAT

Skals Penilnian

|. Sistem penomoran sudah jelas

| Pmmmrnﬁﬁfnﬂdﬁjclﬁ

2 Sebogian besar sudah jelas

@ Seluruh pencomorannya  sudah
jelas

2. Pengaturan tatn letnk

1. Letakeva tidak térator

2, Sebagran besar sudoh termtur

© Tatw letwk  sudah  teratur
seluruhnva

3. Jenis dan ukeran horof

L. Seluruhnyve berbedn-beda
2 Sebagign ada vang suma

@ Seluruhnva sama

(| 1=
I. Kebenara isi ‘mater 1. Seluruhnys tidak benar
2. Scbagian kecil vang benar
(D Scluruhnya benar
2 Merupakan pernysinan ]. Bukan pernyatann
Hanva beberape pernyataan
ﬁ) Seluruhriva pemyvatnn
3 Dikelompokkan dalam bagian vang logis I, Tidok logis
2, Hanva hebernpa vang logis
()] Logis segruhnya
|4, Peranamtyn  untuk  mengetahn  respons | I Tidak sesua
Siswa 21 Hanya sebagian yang sesuai
') Seluruhnya sesual )
5. Kelavakan schagai respons siswa [ 1. Tidak twvak 1
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@ Cukup layak
3, Lavak
H1 | BAHASA
1, Kebenaran tatn hahasa Tidek dapat dipahami

l Sehngian dapat dipahami
® Daput dipshami

2 Kesederhonann strukiur kalimar

1
2

Tidnk terstrulitur
Schagion terstruktur

@ Seluruhnya terstruktur

3. Keyelasan petunjuk dan arah 1. Tidak jelas
2. Adn sebagan vang jelus
| ) Seturuhnya jelas

4. Sifat komunikatif bahasa vang digungkan 1. Tidak baik

. Cukup bak

Buik
5. Kesesuninn kalimat dempan taraf berfikir 1. Tidok sesuni
dnn kemumpuan membaca serta usiasiswa |2 Hanya beberapa vang sesuni

Selurshnva Lesual

B Kalimat pemyatian tidek mengandung arti
gundn

[‘,E} Tidnk mengandung arti mnds

Hanya beberapn kalimat vang
mengandung art ganda
Seluruhnva kalimat mengandung

. Relomendasi #)

|, Angket int belum depat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Angket ini dapot digunakan dengan basyak revisi
3. Angket mi dapot digunakan dengon sedikat revisi
4. Angket imi dapat digunakan tanga revisi

* ) fngdarilah nomor angha yexwar pentlaion Bapak Thy

E. komentar dan saran perbaiban

Bands Aceh, 12 et 2017
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LEMBAR VALIDASI

RERUANA PELARSAN AN PEMBELAIARAN (R

KELAS EKSPERIMEN

Mat Pelajaran  : Matematiks
Materi Pokok : Bangun Cratar
Kelas'Semester @ VIU'Genap

Pambelajuran + Phunk-Pair-Share Berbantuan Geoefira

Pemuls : Nurul Hidlah
Nama Validstor © M#iiure Sar, Sfy g
Pekerjnnn R

A. Petunjuk:
Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap peranghat pembelajaran

.!

. Mohon Bepak! Thu berkenan memberikon penilaian RPP ditinjan dari beberapa aspak,

penilaian umum dan spransarmn untak merevisi RPP yang sayn susun,

. Dimohon Bapak/ Ty memberikan nilai pads butir-butir aspek RPP dengan car (v

angks pad kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

. Skaln penskoran yang digiunakan adalah:

Sangatsezimi - 5

Kumng sesuai  :

4
Cukup sesum ;3
2
Tidak sesuai |

. Untuk samn-5aran yang Bapak/ Tbu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah

yang perby direvisi, atiu ditiliskin pada lembar saren yoang relab tersedin,

B. Penilaian ditinjas durf bebernpa aspek
Skals Penilaian
Na. Aspek yang dinilat I =t
I i 3 4
|| Indikator Pencapaion Kompetensi (TPK)

Indikator Pencapaian Kompetensi dimmuskan dengan

menggunaken kaln kerjs opermsionnl, yang mencakup v’
pengetahunn fentang sewempat merujuk KI dan KD

b2

Tujuan Pembelajaran
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Tupumn pembelajurnn sesuni dengan [PK dam cira
memperoiehny

Materi Pokok Pembelajaran
Minten veng disjarkun sesuai dengan K1 dan KD

Model Pembelajaran
Model, metode vang digunakan scsusi techadap materi
| yang akan dinjarian |

Sumber Belajar

Spmiber belajar semni dengan mnteri ajar vang digunakan |

| & | Bahan dan Adat
Bahan dan alst vang digumakim sesunn dengan U'h:ldull

pembelajaran Thmnk-Pair-Share Berbantusn Gentiebna

Langhkah Kegiatan Pembelajaran
Pembelajoen . dengan model, pembelajmoan k- Pair
Share Berbantuan Ceolighrs memuat langkah-lingkah
o Menvajikan informas:
b Mlmgorgemisestken  sswn  K2dilam o kelompok

belmgur
¢. Membimbing kelompok belajar

< <

Alokasi Waktu
Wakm vang tersedin sesum dengan proporsi moten ajar,
mgjuan pelajaran din IPK

5
| Penmunaan bahasa yang baik dan benar stan EYD

Jumlah

Tatal skor

Rata-rata skor (1)

3.5

C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:

1 £ o< 2 Tidak Valid (belum dopat digumakan]

2= v< 3 Komng Valid (dapat digonakan dengan revisi hesar)
32 r< 4 Valid (dapst digunakan dengan revisi keeil)
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i< 3<s: Sangwt Valid (dapat digonekan tanps revisi)

. knmentar dan saran perbaiban

Bands Acch, 1% APMi 2017
Validator,

Maisura Sari . 5.P41
NP
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LEMBAR VALIDASI
LEMPAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokolk | Bangun Datar

Kelag/Semaster : VIIiGenap

Pembeinjaran ¢ Flenk-Fotr-Share Berbantuen Geeliebra
Penulix Murul Hidavah

Nama Validuor @ Mevwa San . 5.pdL

A, Petunjuk:

L. Benkut ini diberiksn daftar penilaian terhadap perangkar pembelajaran.

2. Mohon Bapak' [bu berkenan memberikan penilsian LKED ditinjau dan beberapa nspek,
penilaian umum dan sarnsaran unfuk merevist LEPD Vg sEyH FHSIL

3. Dumahon Bapak! Ibm memberikan nilai pada butir-butir nspek LKPD dengan cara (v)
angka pada kolom yang tersedia dengan hobot vang telah disediakan.

4. Skeln penskoras ving digunakan adalaly
Sangal scsudi
Sesua

Kirranyg sesua
Tidak sesum

3. Untuk serem-saran vang Bapak! [by berikan, dimahon ingsung ditnliskan pada nskah
vang periu direvisi, st dinuliskan pada lembar saran veng telah tersedia

¥

-4

Cukup sesusi - 3
2

i

B. Penilaian ditinjau dari bebernpa aspek

N, Aspek yang dinilai ! 3 Si;ﬂai‘;ml:ll 3 |

| | Lenmibar Kegatn Peserts ik (LKPD) yang |
dikembangkan memuat Kompetensi Dasar, |ndikator v
Pencapainn Kompetensi dan tujuan pembelajuran. |

Fu

| LKPD dapat mendorong siswa untuk akiif mengerakan

soul atem diskust, W
3 | Memuat masalah yang penvelesaunnyn beragam, il
4 | Memust soal-soal vang berkaimn dengan permasalahan | [ WV

sehari-hmr. |




# |LKPD dapat menfalisitasi model pembelajaran k- |
Pair-Shaore, | v
6 KmﬂmmﬂimmﬁLﬂpﬂdﬁmmm
Inetacish, ik, o
7 | Bahasa yang digunakan sesom EYD o
B Kesesuaian  kalimat vang dipunskan denpgan gk |
perkembanzan siswi. |
9 | Pengpunsan fort, jenis, dan ukuran yang sesuai Tavout |
| atau tata Tetnk bak (tidak banyak ruang kosong), ol
[10 Dipet mendorong minat wntk membac, w
| 11 | Kelayakan scbagai kelengkapan pembelajaran I
Jumlah | 1z |28
Total Skior o
Rata-rata Skor (1) 263

C. Lembar Kegintan Peserta Didik (LKPD):

I's x<2: Tidak Valid (belum dapat digunnkn)

25 x< 3 Kurng Valid (dapet digunikan dengan revisi besar)
35 r<4;: Valid (depat digunakan dengan revisi kecil)

4 % x5 Sanga Vaiid (dupa digunan Lanmpa Tevis)

D. kementar dan saran perbaikan

Banida Acch, |3 APt 2017

Validntar,

MIP

M -
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LEMBAR VALIDAS]
TES AWAL

Matz Pelajaran : Matemntika
Materi Pokok : Segiemipat
Kelas/Semester W1 /Genap
Pembelajaran . Think-Pair-Share Berbantuan GeoGebra
Penulis  Nurul Hidayah
Nama Validator . Maisura  sqri , $-Pd L.
Pekerjaan 0, . e

A. Petunjuk

Sebapsi pedoman urituk mengisi table validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta
rekomendasi, isilah berdasarkan keterangan dibawah ini ke dalam kolom penilaian
pomor soal yang sesuai menvrut bapak /ibu,

Keterangan:
Validasiist | Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi |
vV Vahd SDF - Sangat Dapat Dipshami | TR ; Dapat digunakan tanpa revisi |
OV Cukup Valid | DF - Dapm Dipaham RK - Dapa digunakan dengan
} | revisi kecil
TV - Kurang Vahd | KD : Kurang Dapat Dipnhami | RB : Dapat digunakan dengin revisi
besar
TV -Tidak Valid | TDF - Tidak Dapet Dipshami | PK : Belum dapat digunakan, masih
perhu konsultas
B. Penilaian techudap tes Hasil Belajar
Nomeor Soal
Indikator .
1 [2]3 |4 |35
1. Validasiis |
& Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam | g v || o¥ lev
indicator pencapaian hasil belajar |
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjuan soal =
c. Kejetasan maksud soal ——
?. Bahasa dan penulisan scul
& Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidab-knidsh lpr | 9r 98| de 05
behasa Indonesia vang baik dun benar |
b Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertinn gands ——T1T
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¢. Rumusan kalimat soal komutstif, menggunakan bahasa vang
sederhana, mudsh dimengerti, dan menggunakan kats-kata yang

dikennl siswa.

i';u. Rekomendasi

Pe

C. komentar dan saran perbaikan

Banda Acch, . 13_8&Pf1 o017

Validator

NIP.

g
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LEMBAR VALIDASI
TES AKHIR

Mata Pelajamn : Matemsatika
Materi Pokok ¢ Begiempat
Kelas/Semester VI iGenap
Pembelajaran » Think-Paiv-Share Berbanman Geo Gehra
Penulis ¢ Murul Hidayah
Nama Validator c Malwra fari , P41
Pekerjaan CL P11 S

A. Petunjuk

Sebagai pedomen umuk mengisi 1abile validasi 5, bahnza dan penulisan soal sema
rekomendasi, isilah berdasarkan ketérangan dibawah ini ke dalam kolom penilaian
nomor soal yang sesuai menunit bapak /ibu,

Keseravngan:
| Validasi isi | Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V. :Vald SDF : Sangat Dapat Dipahami | TR : Dapat digunakan tanpa revisi
OV Cokup Valid | DF : Dapat Dipalvami RE : Dapat digunakan dengan

revisn keeil

| BV : Kurang Valid | KD | Kurang Dapat Dipahami | RB : Dapat digunakan dengan revisi
besar

TV : Tidak Valid | TDF : Tidak Dapat Dipahami | PK - Belum dapat digunakan, masih

c. Kejelasan maksud soal

peru konsuliasi
B. Penilaian terhadap tes Hasil Belajar
MNomor Soal
Tndikator
1 | 21314
1. Validas: isi |
8. Kesesuaian soal dengan mjuan pembelnjaran yang tercermin dalam |y | W | ov | ov
indicator pencapaian hasil belajar
b. Kejelisan perumusan petunjuk pengerjaan soal B

2. Bahesa dan penulisan soal

]
8. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidsh-kaidsh | pg D'F] e (DT
bahasa Indonesia vang batk den benar |
b. Kalimat matematika soal yvang fidak menafsirkan pengertian ganda | - i




<,

Bumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang [
sederhana, mudah dimengert, dan menpgunakan katu-kata vang

dikenal siswa.

3, Rekomendasi |

C. komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, .12 &frd_ 2017
Validator

(. Maisurs_Sari, S-P4.L-
NIP.
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LEMBAR VALIDASI]
ANGKET RESPON SISW A
Matn Peiajarn ! Mutemarika
Materi Pokok Segiempnt
Kelas/Semesier : VIT /Genap
Pembelajaran Thtnk-Pair-Share Berbantuan Ciooehrg
Panulis Nurul-Hidayah
MNuma Validator Mo Sart. ST
A. Tujuan
LUntuk menghasilkan. datz tentang respen siswn,
B. Petunjuk

Rerilah tandn cel list (V) piada nomor yang ada datam kolom skaly penilaian vang sesuni
menurut pendapst Bapak Thu!

C. Penilainn Ditinjau Dari Beberapa Aspek

Aspek Yang Dinkol

| No

I [ FORMAT

I Skala Penilnian

Sistem penomomn sudah jelas

1. Penowmomnnya tidak jelas
2. Sebaglan besor sudah jelas

| 2 Pengaturan tam letak

3. Jemis dan ukurgn huryf

2. Sebagian ada yang sama
@) Selunshnys sams

st

K.ebannrn i ‘mater:

{1 Selurubmystidak henar
2. Sebagian kecil vang benar
Selurdhnya benar

b

Merupakan pernystaan

I'1. Bukan pernvittenn
1. Hanya bebernpa pernyvataan
G} Selurubnys pemyataan

- Dikelompokken dalam bagian vang logis

1. Tidak logis
{ 2. Humyn heberapa yang logis
Q@ Logie seurubmys

Perauannys  usiuk  mengetalin  1espons

siswn

_Keluyakan scbagai respons siswa

" [ 1. Tidak lavak

1. Tidak sesuai
. Hamya sebagian vang sesuni
| Belorahmen-sesund
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[E) Cukup layak

Lavak

I | BAHASA

|. Kebenaran tam hahasa

1
2

Tidnk dagpat dipahami
Sebagian dapat dipahami

& Dapat dipahami

. Kesederhanasn struktur kalimat

1. Tidak terstroktur
. Sebagian terstruktur
Selumhnya terstruktur

. Kejelasan perunjuk dan arah

b Tidik jelas
2. Ada schagion vang jelns
Seluruhnya jelas

. Sift komunikanf bahasa yang digenakan

I Tidak baik
@ Culup baik

. Kesesunian kalimat dengan taraf berfikir
dan kemampuan membaca serta usia siswa:

3 _Baik
1. Tidak sesumi

2. Hanyw beberapa vang sesuni
@ Seluruhnvs sesuai

- Kalimat pemyatasn tidak mengandung art

gnnda

@D Tidak menpandung  arti |

panda
2. Hanva beberaps  kalimat
yang mengindung ard ganda
3 Selumhnya kealrmat

menganduny arti gunda

. Rekouiemdasi ®)
1. Angket ini befum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2, Angket ini dapat digunakan dengan bamyvak revisi
3, Amgket ini dapat digusaken dengan sedikit revisi

4. Angkel ini dapat digunakas 1anpa revisi

F ) inkariial pomor angia sesur peniioian Sapak by

E. komentar dan saran perbaikan

Mo Sari, SpdT
TP,
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Daftar icon pada GeoGebra beserta fungsinya
(Markus Hohenwarter & Judith, GeoGebra )

Nama lcon

Fungsi Icon

Menggeser objek

Move
T

*

- Rotate around point

Geseran memutar mengelilingi titik

Line through two points

N Membuat titik
New point
l Menentukan titik pada perpotongan
Intersect two objects . L
j Menentukan titik tengah
Midpoint or center
[ Membuat garis yang melalui 2 titik

“ Segment between
two points

Membuat ruas garis diantara 2 titik

d Segment with given
length from point

Membuat ruas garis dengan panjang

tertentu dari titik tertentu

d Ray through two points

Membuat sinar garis yang melalui 2

Tiacl

-~
L Vector between two

Membuat vektor diantara 2 titik

points
e | Membuat vektor dari sebuah titik
- \/ector from point
] Menggambar garis tegak lurus
—2 Perpendicular line
e Menggambar garis sejajar
" Parallel line
3 Membuat garis bagi
= Line bisector
= Membuat sudut bagi
= Angular bisector
£ Menggambar garis singgung
g
" Tangents
) Garis kutub atau diameter
Polar or diameter line

! Locus

Menggambar tempat kedudukan titik-

_I Polygon

Menggambar segi banyak

: Regular polygon

Menggambar segi banyak beraturan.
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—= Circle with center
through point

Menggambar lingkaran dengan titik

Pusat

Circle with center

Menggambar lingkaran dengan titik

pusat dan jari-jari yang ditentukan.

center through two

nd radius
- Menggambar lingkaran dengan 3 titik
- F .

—! Circle through diketahui
three points yang diketahul.

(T Menggambar setengah lingkaran

i Semicircle o
through two points dengan 2 titik.

"l Menggambar busur lingkaran dengan

d Circular arc with

pusat dan 2 titik yang ditentukan

"
=4 Circumcircular arc
through three points

Mengganbar busur keliling lingkaran

dengan 3 titik

=
= Circumcircular

tor through three

Menggambar daerah lingkaran

dengan 3 titik

'::J K

Angle

Menggambar sudut

CI'I'I.'_

"= Distance or length

Mengukur jarak atau panjang

L o Menggambar sudut dengan ukuran
i—=l Angle with given ‘ _
size yang diketahui.

o Mengukur luas slope

—1Slope

Translate object
v vector

Menggeser objek dengan vektor yang

diketahui

2 Dilate object from
point by vector

Memperbesar objek dari titik dengan

bantuan vektor

A=k
-

2 Slider

Mengecek data dan label

Juo]
a Check box to show and

hide object

Melakukan printah ditampilkan atau

tidak

437

Insert text

Menulis text di layar
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X "g‘«’.
(5]

L— Insert image

Mengimport gambar

Ll
-2
[

Relation between two
object

Menentukan hubungan antara 2 objek

Move drawing pad

Menggerakkan layar gambar

L__dZo0min

Memperbesar tampilan objek

i ZO00M out

Memperkecil tampilan objek

- Delete object

Menghapus objek
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Descriptives
Tes_Awall  Maximum %gﬂgﬁg-
| Range SE 0000
Inarguanis Range 34 5500
Shewnass 230 G4
I Kurfoss - 083 105
Tests of Normality
B
_Elalistic o _Sig Stidistc g By
Tas_awalt 123 18 200 851 14 )
Tes_Awadd 166 18 200 830 18 40 |

Tes_Awal1

Fragusncy

Stem wldth
Edch Leaf:

8. Lilhafors ﬁhﬁﬂn;;nltanuﬂun
*. This is a lowar bound af tha true sgnificance.

Stes Lssl
4§ . DB238%
¥ . &8T
. Gegq
3. 2R
B 3k
L. 0000
L cag=ig)

[Eee_Rwall Stem-and-Leaf Flot
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Mirémum B0, 0000
Marimum B4.0000
Rangs 340000
Irtgrquartile Rargs 12750
SREWNESS =0T
Kurtpais =202 16a1
Tests of Normality
Kolmagaray-Smimoe Snagn-Wik
Statishic df Big. Saatistc of g
[T oen_Akhirt 168 L] 200 817 1![ 14E1
[Tes_Akxhir2 K 10! 14 208 .smni 13 ge?
(i
a Lali=ors Sagnificance Cormection
*. This 15 & lowsar bound of the trug significance
Tes_Akhir1
Tes Akhirl Fcem-and-Leat Flet
Fragisgcy Stam & laal
1.09 # 0
Tigd T e 3
T.84 3 . DOETEED
4,09 B . -B5EE
.44 18 . oo
Scem widthy I10.00000

Zach laaf:

case (]



GET

FILE='H:42P58data homogen tes awal_sav',
DATASET WAME Datasatr( WINDOW=FRONT.
T=TEST: GROUPS=Faktor(l 2)

fMISSING=ANALYSIE

JVWARIABLEE=Tes Awal

fCRITERIA=CI [.9300) .

T-Test

[CataSetl] H:\S5P55%data homogen tes swal.sav

Group Statistics
Faktor urtuk Tes &1d. Error
Sl N Mean Sid. Daviation Mesn
SAEH By Malanaiiia: © - Ralie-blpitinin 18 | 57.5000 14,15980 323750
kelad Eonirol 18 | 53.5625 17.65585 441388
Indepondent Samples Test
Levens's Test for Equality of 1-test for Equality of
Variances Iears
F Eig. L df
Hasil Betspar Matemati Equal variances.
teg anval k" m.d E 14 3?“‘ -Ir?t 3’2
=L iz | ww
Independent Samples Teai

Hasd Belsjar Matmatia- Equarln'-:ljnanm

les awal LT

Equal varances not

a55U

Independent Samples Tost
i-tant for Equality of Means
85% Confidence Imterval of the
| Difference
Lower Linpar

Hasil Bed Matarmatiis- | vafiances
ey i o 7.18673 15.06173

ks 7.38432 15 26832
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thﬂ.: pEOAE  [os2ErE [io4Eld (2RO WELE LEEE DALMSEE AT SAUREA Bk e “ _
LiGE¥E |B55L9  |ODEDSE FLAL PRV v e e CLET  |GiF jess’ peumese saoumEs by 56| - wimeinmyy eied
lediin HEAC] | ECUERND |Rouasala) (PAE-E) 15 i LT3 4
[T i joug Ty | sy ey
& o mhle|
EHIPDILETD REE
wumeyy jo Amnbs o) sai sdumua, o Anenba|
) S| S A
158), sdweg wepusdsgug
mﬂm.u 1GLLLE DRLETL ”_ ] i
LEg'T JEE0EE L [iga1 8a L uULBdEe B B8] - eynewsgey g jisee
Uy IuE e uoe A PG sy N IR R RN T
aapEnEE dnosg
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EWAY Tes Awal BY Faktor
SETATISTICS RAOMOGEMEITY
fMISSING ANALYSIS.

neway

ataSeti]

Test of Homogeneity of Variances
&all Belalar Matamatia-ies ayl
Lavena
Stalist art 174 Sig |
Bid 1 E 374
ANGVA
(aail Delgiar Matemafika-lez gwal
Sum of ;
Sguates o Maan Square g |
atwesn GIoups 131,327 1 131.327 ATE
fithin Groups A084 438 32 252,639
otal 8215.765 33

159



DAFTH F ?

LUAS DIBAWAN LENGRUNTAN MOHMAL STANDAR lhari 0 ke =
{Bilangwyn dalam badan daltar qu;ruuhn desimal ],

—

x v 1 2 d 4 5 & 7 B g

0.0 0000 0040 - O00RD _(M20 D160 - 0199 0239 7 0279 0alg | oass
0,1 038R (438 4T 037 0857 0596 0636 067S 0714 0754
0,2 0783  0BIZ  DRTI 0910  D94B  DSAT 1026 i0ed 1103 1141
03 1179 12T 125 1293 1331 1358 406 1443 L4MD 1517
04 1854 1581 1838 MeA4 170D 173 1772 1BOH 1844 1879

05 1915 1850  J9S 2018 2054 2088 2123 2157 2180 2924
06 2254 2291 2334 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2540
0.7 2560 2612 2A41 1973 2904 2734 2764 (@794 2823 2852
OF  Z4RL 2910 2939 2967 996 2929 3081 508 3106 3133
09 359 3188 M2 XGR 3ZR4 328 3.5 a0 336b 3380

1.0 13 iR J4nl J485 AE08 3331 Ja54 3577 3599 3521
L1 3643 J66G 3680 3708 EEF T4 37170 3799 3810 3830
1.2 JH4Y ZRED JEER 3807 3925 q9d4 3962 3880 %97 4015
L 4032 4049 4066 4082 4092 4115 4131 4147 . 4182 4177
14 4182 4207 4112 4236 4251 43265 4179 422 4306 4310

L5 A3M0 4345 4457 4370 43K2 4394 4906 441B 4423 dadl
L6 4452 4463 4474 4484 4485 4505 4505 4525 4535 4s4S

L7 551 4564 4573 4582 4581 4590 AGgR) 4614 4625 463

L (B 4648 4656 4964 46T 4BTR 4693 4699 4706

LE 4TI ATI3 0 4716 4732 4N3E qTae B0 4786 4761 4767
i SR )

IO 4772 4TI 4TBI  47BE 4794 48R AEOJ 4808 4817 4817
L1 NEI™ GMIE 4R30 4834 4638 [4842)  dE4E 4B30 4B54 4857
21 4RBl 4864 4ME8 4871 4TS 4878 4BBL 4884 4887 48D

23 ARSI ingg JEgH 4501 4504 41906 4309 4311 4213 ‘}?;;i
4 MR A8Z0 1812 4425 4977 4924 4831 © 4831 4934 w

A 4838 4940 454 4543 4B 4006 4048 4049 4951 4952
L6 1953 4855 {056 4957 4858 49s0  40B1 4962 4963 4964
LF7 am85 4965 1557 i BB ] 4870 471 4972 4973 4974
24 1474 4475 - 49TE 4377 4977 4078 L] 4979 4280 4l
29 4981 4987  4BA2  Q9RI  4RB4 <984 4985 4985  4UBE  {0BE

4.0 {4A7 43RT 4987 498y A9HE 4949 4969 4589 A55H0 4590
31 EERC] 4551 1991 4981 18dE el 4552 4902 4993 4593
b R L 4333 15 4moa 4994 4304 450 4995 4885 4995
43 4975 4995 A50s 4996 1996 4U9E $996 4996 4996 4357
34 5297 4l 4997 19397 1797 1T 4937 15997 4997 1948

35 4358 EECL] 49498 4hag A58 4098 4098 4056 4938 1988
4 988 LEEL] 4548 1989 4099 dlaug 4899 4900 4950 {999
33 1599 455 4ube 1589 1499 449 4509 4059 4098 1958
35 4899 4985 4B6e 48 4993 40ug 4545 4999 4999 daey

|_ a8 5000 5000 S0na0 5000 5000 000 50010 5000 S000 5000

Navrrber - T]I!Gh;.\' end Prublome of Statiulic, EP'"'I el, M.R. Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1961,

[
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DAFTAR
Milai Peraentil ™
Untuk Distribus
¥o=uk
{ Pilangan e Raddan Dsfiay
Menvatakan lﬂ ¥
Vol lpem o Loars  Tgus base L fars  lam Vase 'M-'_d-_‘_ | =
1 |838& 2142 g291 M LUR LATE LM 0797 nurs o) sa T‘\
2| sa i 4,0 wl v R L 0MIE ciT o Bowm it |
a | 584 1,054 LIR o 154 BETR ULTRE BSKD qeaTs (
4 4,60 kv T i3 1,50 EAY an oepan gy \
5 | 401 3,06 257 g (I L L R Lo T T I e
& | an 314 245 1584 .44 AA0A ETIA nA3 0 nzey  fayy
T | a5 3,00 336 Lo 142 mRSE 07 PEI moea o
] 1,36 .90 £ (W 148 s IR 1 L Ot O e
9 315 242 a5 1,83 1,38 TR e TH 1 TR 1,1 A T-10]
L] A17 a5 223 1,81 j.ai fATY 1 B 030 n 4y
11 411 272 2.0 [N, [} 136 BRI ALayT [T nxa  nm
12 T.og .68 208 < 17 1,35 ORI pnos nsse e2ss gy
13 301 2 RE AT 1.7 1,35 MATO 06 a.538 n250 @128
14 2,08 bl b [ R 5 1,54 OMG5 D64 4817 0gse pogos |
15 "8 LRE 210 7. 1,34 BR6G 06881 0518 o oagM 0,124
10 20 2,58 - T S 1.3 D865  nA%0 0AMS 05E gi1gh
i a0 2,57 2L i, THEE  LAHS 0534 0257 ;2w
I | 2ug .35 b1 R 5 1,33 QAEY  0eHd 053 pasr o9
1% | 28n 254 b T TR | 13%.| omel  neRE  n533  0o4r a,127
n A4 2,53 209 () 1.3 0,464 0,647 LR 8287 027
] 45 2,52 208 1,52 1,3z oBaS DRRE  nRa 0357 0,127
2 182 2,51 207 )72 1,32 TASA 0085 083 bESE  paag
3 2,81 2,50 207 1 1,32 0858 DERS  NS1D 0.8 n127 |
bl 3RO 249 06 LT 1,12 0.B5T  OBRES 0831 BMesR Baer
25 15 48 2.06 i.f 1,33 MhERE . BEM4 0570 0256 0,127
o 148 206 1,1] Lz BAIE  0EEd 05U 623 pa
7 2097 247 205 1 - || BASS  oERd DS 0286 027
B 290 2,47 205 150 13 083 0683 @A 00k pg23
9 276 2,46 2am 1.31 DASY  BARZ G0 nusE  ggaT
LU i 2,40 i L el v AAST 0883 0830 035 oogaf
L I [ 242 202 g8 bag e I F o A - L S e
60 266 239 rom L inmg 1,30 LE4E  fETe L T R T
120 | 282 2,36 198 16 139 UM 06T gl wEn ooy
og 5k 1 1.9% [HAL TN AT BEM of2 013 o *:

Sumber - Stalisfive! Tobias for Brgdugh ol A groendis
Tahle 111, Hiver & Nayd [ed. Bdiahyegh.

enlgi Mestion! Researeh Fishae || 4,

il Yates , F
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10.

Nama

Tempat /Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Kabupaten/Suku
Status

Alamat
Pekerjaan/NIM
Nama Orang Tua
a. Ayah

b. Ibu

c. Pekerjaan

d. Alamat
Pendidika

a. Sekolah Dasar
b. SMP

c. SMA

d. Perguruan Tinggi
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